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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah 

SWT, yang telah memberikan kekuatan, 
ketekunan, dan kesabaran sehingga buku 
monograf yang sudah kami susun akhirnya dapat 
diselesaikan.  
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Prakata 
 

Mahasiswa S1 UNIVERSITAS PGRI JOMBANG 
melaksanakan program pembuatan artikel ilmiah 
menulis bahasa dengan upaya untuk mengetahui tata 
cara pembuatan artikel ilmiah yang benar dengan 
menerapkan aplikasi mendeley. Pada dasarnya 
pembuatan artikel ilmiah ini merupakan suatu proses 
yang melibatkan berbagai pihak, mulai dari keluarga, 
sekolah, serta masyarakat. Artikel ilmiah untuk 
menyampaikan gagasan dan fakta, guna meyakinkan, 
mendidik, dan menawarkan solusi dari suatu 
permasalahan. Selain itu, artikel ilmiah dapat menjadi 
sarana transfer ilmu pengetahuan antara sekolah dan 
rakyat. Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada 
kolaborator menulis buku ini, semoga buku ini dapat 
memberikan fasilitas seluas-luasnya bagi dosen, 
peneliti, mahasiswa dan masyarakat dalam berliterasi. 

Melalui mata kuliah menulis bahasa, Saudara 
dapat lebih dapat memahani artikel ilmiah yang 
berdasarkan pada hasil pemikiran dan studi 
kepustakaan yang sesuai/relevan. Menulis bahasa ini 
tidak hanya membahas megenai artikel ilmiah, tetapi 
didalamnya terdapat banyak hal yang menarik untuk 
dipelajari seperti cara mengolah data melalui diagram 
dan masih banyak lagi. Sehingga hal tersebut 
mendorong Anda untuk mempelajari lebih dalam 
mengenai artikel ilmiah dengan beberapa artikel 
menulis bahasa, yaitu: 

Artikel 1  : Penerapan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Guna Meningatkan 
Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 
Siswa SMAN 3 Jombang 
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Artikel 2  : Analisis Kesalahan Ejaan Yang 
Disempurnakan dalam Skripsi 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Penjaskes Universitas PGRI Jombang 

Artikel 3  : Analisis Kesalahan Yang Sering Muncul 
Saat Menulis Karangan Deskripsi Pada 
Siswa SMP di Jombang 

Artikel 4  : Penerapan Pembelajaran Menulis 
Bahasa  Menggunakan Metode 
Elektronik Learning 

Artikel 5 : Mendeskripsikan  Proses Pembelajaran 
Menulis Berita Melalui Model 
Penelitihan dengan Memanfaatkan Foto 
dan Video 

Artikel 6 : Kesalahan Penggunaan Bahasa 
Indonesia di Media Massa 

Artikel 7  : Penerapan Pola Pengembangan Paragraf 
di Kelas 2 Sd 

Artikel 8  : Penyusunan Paragraf dalam Penulisan 
Cerita 

Untuk memahami serta mempelajari ilmu 
menulis bahasa yang baik dan benar, Anda diharuskan 
untuk menguasai seluruh materi dari mata kuliah ini. 
Caranya dengan membaca materi modul secara 
bertahap serta mengerjakan latihan dan tes formatif 
yang ada. 

 
 

Selamat belajar dan semoga berhasil ! 
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1 
MENULIS BAHASA 

 
A. Hakikat Menulis Bahasa 

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang rafik yang mengambarkan suatu 
bahasa yang difahami seseorang sehingga rafik 
tersebut yan di dalamnya mengandung pesab yang 
dibawa penulis. Pesan yang dibawa penulis melalui 
gambar huruf-huruf disebut karangan. Karangan 
sebagai ekspresi pikiran, gagasan, pendapat, 
penalaman disusun secara sistematis dan logis (Sutari, 
1997: 26). 

Seseorang yang terampil menulis tanpa terampil 
mengarang tidak mempunyai arti sebab tidak ada yang 
dinikmati pembaca. Sebaliknya, terampil mengarang 
belum tentu terampil menulis karena dalam 
mengarang yan terlibat hanya ekspresi atau imajinasi. 
Hal tersebut dapat dilakukan baik melalui bahasa lisan 
maupun tulis. Akan tetapi, jika terampil menulis 
berarti harus terampil mengarangkarena ada karangan 
yan dihasilkan sebagai ekspresi pikiran dan perasaan. 
Dengan kata lain, mengarang merupakan bagian dari 
menulis karena keduanya saling melengkapi. 

 
B. Pengertian Menulis Bahasa 

Menulis adalah sebuah kegiatan menuangkan 
pikiran, aggasan dan perasaan seseorang yang 
diungkapkan dalam bahasa tulis. Dalam pengertian lain 
menulis adalah kegiatan untuk menyatakan pikiran 
dan ;perasaan dalam bentuk tulisan yang diharapkan 
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dapat dipahami oleh pembaca dan berfungsi sebagain 
alat komunikasi secara tidak langsung. 

Dengan demikian dapat kita tegaskan bahwa 
pengertian menulis adalah kegiatan seseorang untuk 
menyampaikan gagasan kepada pembaca dalam 
bahasa tulis agar bisa difahami oleh pembaca. 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 
harus dipelajari secara terus menerus. Tulisan yang 
baik adalah tulisan yang dapat memberikan informasi 
kepada pembaca secara jelas. Menurut Tarigan (2008: 
22) menulis adalah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang  grafis yang menghasilkan suatu 
bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang 
lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut 
dan dapat memahami bahasa dan grafis itu.  

Menurut Suparno dan Yunus (2003: 13) aktivitas 
menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu penulis 
sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau 
media, dan pembaca. Menulis merupakan suatu 
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.  

Menurut Widyamartaya (1991: 9) mengemukakan 
pengertian menulis sebagai proses kegiatan pikiran 
manusia yang hendak mengungkapkan kandungan 
jiwanya kepada orang lain atau kepada diri sendiri 
dalam bentuk tulisan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa menulis bahasa merupakan   suatu proses 
aktivitas gagasan, pikiran, perasaan yang ingin 
disampaikan kepada orang lain melalui media bahasa 
yang berupa tulisan. Sebagai alat komonikasi tidak 
langsung melalui tulisan penulis dapat 
mendeskripsikan sesuatu kepada orang lain sehingga 
pembaca dapat melukiskan apa yang disampaikan. 
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Semakin baik tulisan yang disampaikan semakin baik 
pula pesan yang diterima oleh orang lain. 

 
C. Manfaat Menulis Bahasa  

Graves (dalam Akhadiah dkk., 1998:1.4) 
menyatakan bahwa manfaat menulis bahasa ada 
empat: 

1. Menulis menyumbang kecerdasan,  
2. Menulis mengembangkan daya inisiatif dan 

kreativitas,  
3. Menulis menumbuhkan keberanian, dan  
4. Menulis mendorong kemauan dan kemampuan 

mengumpulkan informasi. 
1) Menulis Mengasah Kecerdasan 

Menulis adalah suatu aktivitas yang kompleks. 
Kompleksitas menulis terletak pada tuntutan 
kemampuan mengharmonikan berbagai aspek. 
Aspek-aspek itu meliputi: 

a. Pengetahuan tentang topik yang akan 
dituliskan,  

b. Penuangan pengetahuan itu ke dalam racikan 
bahasa yang jernih, yang disesuaikan dengan 
corak wacana dan kemampuan pembacanya, 
dan, 

c. Penyajiannya selaras dengan konvensi atau 
aturan penulisan. Untuk sampai pada 
kesanggupan seperti itu, seseorang perlu 
memiliki kekayaan dan keluwesan 
pengungkapan, kemampuan mengendalikan 
emosi, serat menata dan mengembangkan daya 
nalarnya dalam berbagai level berfikir, dari 
tingkat mengingat sampai evaluasi. 
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2) Menulis Mengembangkan Daya Inisiatif dan 
Kreativitas 
Dalam menulis, seseorang mesti menyiapkan dan 
mensuplai sendiri segala sesuatunya. Segala sesuatu 
itu adalah: 

a. Unsur mekanik tulisan yang benar seperti 
pungtuasi, ejaan, diksi, pengalimatan, dan 
pewacanaan, 

b. Bahasa topik, dan  
c. Pertanyaan dan jawaban yang harus diajukan 

dan dipuaskannya sendiri. 
Agar hasilnya enak dibaca, maka apa yang dituliskan 
harus ditata dengan runtut, jelas dan menarik. 

3) Menulis Menumbuhkan Keberanian 
Ketika menulis, seorang penulis harus berani 

menampilkan kediriannya, ter-masuk pemikiran, 
perasaan, dan gayanya, serta menawarkannya 
kepada publik. Kon-sekuensinya, dia harus siap dan 
mau melihat dengan jernih penilaian dan tanggapan 
apa pun dari pembacanya, baik yang bersifat positif 
ataupun negatif. 

 
4) Menulis Mendorong Kemauan dan Kemampuan 

Mengumpulkan Informasi 
Seseorang menulis karena mempunyai ide, 

gagasan, pendapat, atau sesuatu hal yang 
menurutnya perlu disampaikan dan diketahui orang 
lain. Tetapi, apa yang disampaikannya itu tidak 
selalu dimilikinya saat itu. Padahal, tak akan dapat 
me-nyampaikan banyak hal dengan memuaskan 
tanpa memiliki wawasan atau pengeta-huan yang 
memadai tentang apa yang akan dituliskannya. 
Kecuali, kalau memang apa yang disampaikannya 
hanya sekedarnya.  
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Kondisi ini akan memacu seseorang untuk 
mencari, mengumpulkan, dan me-nyerap informasi 
yang diperlukannya. Untuk keperluan itu, ia 
mungkin akan membaca, menyimak, mengamati, 
berdiskusi, berwawancara. Bagi penulis, pemero-
lehan informasi itu dimaksudkan agar dapat 
memahami dan mengingatnya dengan baik, serta 
menggunakannya kembali untuk keperluannya 
dalam menulis. Implikasi-nya, dia akan berusaha 
untuk menjaga sumber informasi itu serta 
memelihara dan mengorganisasikannya sebaik 
mungkin. Upaya ini dilakukan agar ketika 
diperlukan, informasi itu dapat dengan mudah 
ditemukan dan dimanfaatkan. Motif dan perilaku 
seperti ini akan mempengaruhi minat dan 
kesungguhan dalam mengumpulkan infor-masi 
serta strategi yang ditempuhnya. 

 
Disamping itu menulis banyak memberikan 

manfaat, di antaranya: 
a. Wawasan tentang topik akan bertambah, karena 

dalam menulis berusaha mencari sumber tentang 
topik yang akan ditulis,  

b. Berusaha belajar, berpikir, dan bernalar tentang 
sesuatu misalnya menjaring informasi, 
menghubung-hubungkan, dan menarik simpulan,  

c. Dapat menyusun gagasan secara tertib dan 
sistematis,  

d. Akan berusaha menuangkan gagasan ke atas 
kertas walaupun gagasan yang tertulis me-
mungkinkan untuk direvisi,  

e. Menulis memaksa untuk belajar secara aktif, dan  
f. Menulis yang terencana akan membisakan berfikir 

secara tertib dan sistematis. 
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D. Berbagai Mitos tentang Menulis dan 
Pembelajarannya 

Menulis adalah suatu sarana  mengekspresikan 
perasaan dan  pemikiran kita. Selain itu, menulis juga 
merupakan media berbagi pengalaman dan berbagi 
ilmu pengetahuan. Namun banyak muncul berbagai 
mitos atau pendapat yang keliru tentang menulis 
sehingga sering menghalangi kita untuk memulai 
menulis.  

Aylia (2012) mengatakan ada banyak mitos yang 
bisa menghalangi sesorang untuk menulis. Mitos 
seringkali sangat mempengaruhi pola pikir seseorang. 
Padahal belum tentu sebuah mitos itu seratus persen 
benar. Dalam makalah ini akan dibahas beberapa mitos 
menulis. Diantaranya, yaitu: 
1. Menulis itu Mudah 

Ada mitos yang mengatakan bahwa menulis 
itu mudah namun kenyataannya yang mudah itu 
adalah teori menulis atau mengarang. Karena 
menulis bukanlah sekadar teori, melainkan 
keterampilan. Teori atau pengetahuan menulis 
hanyalah sekadar alat untuk mempercepat dan 
mempertinggi pemerolehan kemampuan seseorang 
dalam mengarang. Karena tanpa dilibatkan 
langsung dalam kegiatan dan latihan menulis, 
seseorang tidak akan pernah mampu menulis 
dengan baik. Ia harus mencoba dan berlatih 
berulang kali, memilih topik, menentukan tujuan, 
mengenali pembaca, mencari informasi pendukung, 
menyusun kerangka karangan, serta menata dan 
menuangkan ide-idenya secara runtut dan tuntas 
dalam racikan bahasa yang terpahami. 
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2. Menulis itu Harus Sekali Jadi 
Mitos tentang menulis harus sekali jadi ini 

dapat memfrustasikan dan menggagalkan orang 
yang menulis terutama orang yang baru mulai 
menulis. Karena bisa membuat tulisannya tidak 
pernah selesai. Seseorang  menulis, tetapi ketika 
sudah beberapa alinea dibuatnya, ia banyak 
menemukan ketidakcocokan atau kekurangan. Ia 
membuang tulisannya dan mulai menulis kembali. 
Dibaca lagi, ternyata masih banyak ketidaksesuaian. 
Lalu mengganti dan menulis lagi. Begitulah 
seterusnya. Ini akan membuat tulisannya tidak 
pernah jadi karena ia ingin tulisannya sempurna 
dalam sekali jadi. Keinginan itu sebenarnya wajar 
dan bagus tetapi mitos itu malah menjadi bumerang 
bagi dirinya.  

Tidak banyak orang yang dapat menulis sekali 
jadi. Bahkan, penulis profesional sekali pun. Menulis 
merupakan sebuah proses. Sebagai proses, menulis 
melibatkan beberapa tahap sebelum tulisan itu final. 
Tahap-tahap itu adalah fase prapenulisan, 
penulisan, serta penyuntingan, perbaikan, dan 
penyempurnaan. 

3. Orang yang Tidak Menyukai dan Tidak Pernah 
Menulis Dapat Mengajarkan Menulis. 

Siapa pun yang mengajar menulis atau 
mengarang ia harus menyukai dan memiliki 
pengalaman serta keterampilan mengarang. Karena 
ia harus dapat menunjukkan kepada muridnya 
manfaat dan nikmatnya menulis. Ia pun harus 
mampu mendemonstrasikan apakah mengarang itu 
dan bagaimana melakukannya. Seorang guru yang 
takut dan tidak suka menulis, bagaimana dapat 
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melakukan hal itu. Padahal murid belajar menulis 
berdasarkan apa yang diajarkan gurunya.  

4. Kemampuan Menggunakan Unsur Mekanik Tulisan 
merupakan Inti dari Menulis. 

Di dalam menulis atau mengarang, seseorang 
memang perlu memiliki keterampilan menggunakan 
unsur-unsur mekanik seperti penggunaan ejaan, 
pemilihan kata, pengkalimatan, pengalineaan, dan 
pewacanaan. Namun, tidak hanya sebatas itu. Di 
dalam karangan atau tulisan harus terkandung 
sesuatu atau isi yang akan disampaikan. Isi itu dapat 
berupa ide, gagasan, perasaan, atau informasi yang 
akan diungkapan penulis kepada orang lain. Unsur 
mekanik merupakan alat atau sarana yang 
digunakan untuk mengemas dan menyajikan isi 
karangan agar dapat dipahami dengan baik oleh 
pembacanya.  

Baik isi atau unsur mekanik karangan atau 
tulisan sama pentingnya. Oleh karena itu, ketika 
mengarang atau belajar mengarang, fokus perhatian 
tidak boleh hanya ditunjukkan kepada salah satunya 
saja, tetapi kepada keduanya secara seimbang. 

5. Menulis Membutuhkan Banyak Waktu 
Hal ini sangat mengganggu terutama untuk 

orang yang baru mencoba menulis. Orang yang 
sangat sibuk tentu akan bingung membagi 
waktunya untuk menulis. Mitos ini bisa 
menyebabkan orang enggan menulis, karena 
membayangkan harus menulis sebegitu tebal, 
berapa lama waktunya, kapan selesainya. Ada 
benarnya menulis itu membutuhkan waktu yang 
sangat lama. Beberapa penulis membutuhkan waktu 
bertahun-tahun untuk menghasilkan tulisannya. 
Tetapi kita bisa membagi waktu yang sangat lama 
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itu dalam waktu yang singkat tapi bertahap dan 
kontinu. Kita dapat meluangkan waktu sedikit saja 
untuk menulis. Dengan waktu yang pendek tapi 
terus-menerus maka kita akan dapat menyelesaikan 
tulisan kita dengan baik. 

6. Harus Menulis Sesuatu yang Spektakular 
Banyak orang enggan menulis karena ada 

mitos yang beranggapan jika ingin menulis, harus 
menulis sesuatu yang sensasional, dan tidak boleh 
yang kacangan. Mungkin ini ada kaitannya dengan 
gengsi. Pada dasarnya, setiap orang bebas menulis 
apa saja. Tidak harus menulis sesuatu yang sangat 
rumit. Jika kita menulis sesuatu yang sederhana 
pun, tidak menjadi masalah. Bila kita bisa 
menuliskan dengan baik dan menarik, maka topik 
yang paling sederhana pun akan menjadi cerita yang 
menakjubkan. 

7. Menulis Memerlukan Bakat 
Beberapa ahli mengungkapakan bahwa untuk 

menjadi seorang penulis, bakat bukanlah syarat 
mutlak untuk menjadi seorang penulis. 
Keterampilan menulis diawali oleh minat, 
kreativitas, latihan dan penalaran yang tajam akan 
fenomena sosial yang ada, dan tidak  kalah 
pentingnya adalah kebiasaan membaca sebagai 
sumber bacaan. Karena ada keterkaitan yang sangat 
kuat antara membaca dan menulis. Dengan banyak 
membaca dapat memperluas wawasan dan 
memperkaya tulisan.  

8. Menulis Membutuhkan Kondisi Semacam 
Kesurupan    

Ada mitos yang menyatakan bahwa untuk 
dapat menulis dengan baik dibutuhkan kondisi 
semacam kesurupan. Yakni di mana sang penulis 
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tidak sadar seperti orang yang mengalami 
kesurupan saat ia mulai menulis. Namun mitos 
menulis membutuhkan kondisi semacam kesurupan 
itu tidak benar. Karena menulis merupakan sebuah 
kemampuan, kemahiran, dan kepiawaian seorang 
dalam menyampaikan gagasannya ke dalam sebuah 
tulisan agar dapat diterima oleh pembaca. 
Seseorang menulis dalam keadaan sadar. Baik apa 
yang sedang ditulisnya maupun lingkungan 
(tempat) yang mendukungnya untuk menulis.  

Sebenarnya, kondisi yang sedang dialami oleh 
penulis bukanlah sebuah kondisi di mana penulis 
tidak sadar atau semacam kesurupan, melainkan 
terkadang penulis terlalu menghayati dan terbawa 
dalam tulisannya sehingga terlihat tidak peduli akan 
lingkungan sekitarnya. Namun perlu ditegaskan 
bahwa penulis tetap dalam keadaan sadar saat ia 
menulis. 

 
E. Metode Pembelajaran Menulis Bahasa 

Dalam pembelajaran menulis, dipergunakan 
beberapa metode, yaitu: 
1. Metode langsung 

Metode pengajaran langsung dirancang secara 
khusus untuk mengembangkan belajar siswa 
tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan 
deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat 
dipelajari selangkah demi selangkah. Dalam metode 
langsung, terdapat lima fase yang penting: fase 
persiapan dan motivasi, fase demonstrasi, fase 
pembimbingan, fase pengecekan, dan fase pelatihan 
lanjutan.  Sebagai contoh: guru menunjukkan 
gambar banjir yang melanda suatu sebuah desa atau 
melihat langsung peristiwa banjir di sebuah 
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desa.  Dari gambar tersebut, siswa dapat membuat 
tulisan secara runtut dan logis berdasarkan gambar. 

2. Metode Komunikatif 
Desain yang bermuatan metode komunkatif 

harus mencakup semua keterampilan 
berbahasa.  Setiap tujuan diorganisasikan ke dalam 
pembelajaran. Setiap pembelajaran dispesifikasikan 
ke dalam tujuan kongkret yang merupakan produk 
akhir.  Sebagai contoh: metode komunikatif dapat 
dilakukan dengan teknik menulis dialog.  Siswa 
menulis dialog tentang yang mereka lakukan dalam 
sebuah aktivitas.  Kegiatan ini dapat dilaksanakan 
perseorangan ataupun kelompok. 

3. Metode Integratif 
Integratif berarti menyatukan beberapa aspek 

ke dalam satu proses.  Integrtif terbagi menjadi dua 
bagian: interbidang studi dan antarbidang 
studi.  Interbidang studi artinya beberapa aspek 
dalam satu bidang studi diintegrasikan.  Sebagai 
contoh: menulis diintegrasikan  dengan berbicara 
dan membaca.  Adapun antarbidang studi artinya 
pengintegrasian bahan dari beberapa bidang 
studi.  Sebagai contoh: antara bahasa 
Indonesia  dengan matematika atau dengan bidang 
studi lain. 

4. Metode Tematik 
Dalam metode tematik, semua komponen 

materi pembelajaran diintegrasikan ke dalam tema 
yang sama dalam satu unit pertemuan.  Tema yang 
telah ditentukan harus diolah sesuai dengan 
perkembangan dan lingkungan siswa.   Siswa 
berangkat dari konsep ke analisis atau dari analisis 
ke konsep kebahasaan, penggunaan, dan 
pemahaman. 
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5.  Metode Konstruktivistik 
Asumsi sentral metode konstruktivistik adalah 

belajar itu menemukan.  Artinya, meskipun guru 
menyampaikan sesuatu kepada siswa, mereka 
melakukan proses mental atau kerja otak atas 
informasi itu agar informasi tersebut masuk ke 
dalam pemahaman mereka.  Konstruktivistik dimulai 
dari masalah yang sering muncul dari siswa sendiri 
dan selanjutnya membantu siswa menyelesaikan dan 
menemukan langkah-langkah pemecahan masalah 
tersebut. 

6. Metode Kontekstual 
Pembelajaran dengan menggunakan metode ini 

akan mempermudah dalam pembelajaran menulis, 
yakni konsepsi pembelajaran yang membantu guru 
menghubungkan mata pelajaran dengan situasi 
dunia nyata dengan kehidupan pembelajaran yang 
memotivasi siswa agar menghubungkan 
pengetahuan dan penerapannya dengan kehidupan 
sehari-hari.  Metode ini dapat diterapkan dalam 
salah satu pembelajaran menulis deskripsi.  Siswa 
dapat belajar dalam situasi dunia  nyata, tidak dalam 
dunia awang-awang. 
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 2 
LANGKAH-LANGKAH MENYUSUN 

ARTIKEL ILMIAH MELALUI 

APLIKASI MENDELEY 
 

Artikel ilmiah merupakan laporan tulisan formal yang 
memaparkan hasil penelitian, temuan, analisis, dan 
pemikiran ilmiah dalam bidang tertentu. Artikel ilmiah 
merupakan karya yang ditulis oleh peneliti, ilmuwan, atau 
akademisi dan diterbitkan dalam jurnal ilmiah atau 
dipresentasikan dalam konferensi ilmiah. Dalam menyusun 
artikel ilmiah perlu memperhatikan tahapan secara urut. 
Langkah-langkah menyusun artikel ilmiah dapat dibagi 
menjadi beberapa tahap utama, yang meliputi pra-
penulisan, penulisan, perbaikan, dan publikasi. Setiap 
tahap tersebut memiliki langkah-langkah yang berbeda 
yang dapat diikuti untuk menghasilkan artikel ilmiah yang 
berkualitas. Berikut adalah penjelasan mengenai langkah-
langkah dalam setiap tahap tersebut: 

A. Pra-penulisan 
Tahap pra-penulisan merupakan tahap awal dalam 

menyusun artikel ilmiah. Tahap pra-penulisan adalah 
tahap kritis dalam menyusun artikel ilmiah karena 
membantu mengatur pikiran, menyusun struktur, dan 
memastikan bahwa artikel ilmiah akan memiliki arah 
yang jelas dan terorganisir sebelum memulai proses 
penulisan secara menyeluruh. Hal yang perlu 
dilakukan dalam tahap ini yaitu melakukan 
perencanaan atau persiapan yang meliputi beberapa 
langkah berikut: 
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1. Penentuan topik atau masalah penelitian 
Pilih topik atau masalah penelitian yang akan 

ditulis. Topik yang diangkat relevan dengan bidang 
studi yang minati dan memiliki kontribusi ilmiah 
yang signifikan.  Disarankan masalah penelitian 
yang belum banyak diteliti atau yang memiliki celah 
pengetahuan yang dapat diisi. Artikel ilmiah yang 
baik adalah yang mampu memberikan informasi 
baru, pemahaman yang lebih baik, atau solusi baru 
terhadap masalah yang ada. Dalam menentukan 
topik perlu mempertimbangkan ketersediaan 
sumber daya dan literatur yang dapat mendukung 
penulisan artikel. Hal ini akan mempermudah dalam 
melakukan tinjauan literatur, pengumpulan data, 
dan analisis yang diperlukan dalam penulisan 
artikel ilmiah. 

2. Pengumpulan bahan tulisan 
Lakukan pengumpulan bahan tulisan atau 

tinjauan literatur terkait dengan topik yang pilih. 
Perluas pengetahuan tentang topik penelitian 
melalui artikel ilmiah, buku, jurnal, dan sumber-
sumber terpercaya lainnya yang relevan dengan 
topik penelitian. Selama tahap ini, buatlah catatan 
penting mengenai temuan, gagasan, atau data yang 
relevan dengan topik penelitian. Lakukan tinjauan 
pustaka untuk melihat penelitian-penelitian terkait 
yang telah dilakukan sebelumnya. Identifikasi apa 
yang sudah diketahui dan apa yang belum diketahui 
dalam bidang penelitian Anda. Hal ini akan 
membantu merumuskan masalah penelitian yang 
membangun pada pengetahuan yang sudah ada dan 
mengisi celah pengetahuan yang belum terjawab. 
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3. Menentukan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian. 

Dalam menulis sebuah artikel ilmiah memiliki 
rumusan masalah tujuan yang hendak dicapai. 
Pertanyaan penelitian haruslah terfokus dan dapat 
dijawab melalui metode penelitian yang akan 
gunakan. Pertanyaan penelitian juga harus relevan 
dengan topik penelitian dan berpotensi 
memberikan kontribusi ilmiah. Pertanyaan 
penelitian yang baik harus dapat memberikan 
arahan yang jelas untuk langkah-langkah penelitian 
yang akan lakukan, serta memungkinkan untuk 
mengumpulkan data yang relevan dan menjawab 
pertanyaan tersebut secara tepat. Setelah 
menentukan rumusan masalah, dapat diketahui 
apakah tujuan penelitian tersebut ingin 
mendeskripsikan, mengidentifikasi, menguji, atau 
membandingkan sesuatu? 

4. Menyusun kerangka atau rencana artikel  
Dalam menyusun artikel ilmiah, penting untuk 

memiliki kerangka atau rencana artikel yang 
terstruktur. Kerangka umum artikel ilmiah meliputi 
judul, pendahuluan, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, hasil dan diskusi, kesimpulan dan daftar 
pustaka.  

 
B. Penulisan 

Tahap penulisan merupakan pengembangan 
kerangka karangan menjadi karangan utuh dengan 
membahas setiap ide pokok pada kerangka karangan.  
1. Mengembangkan setiap ide pokok pada kerangka 

karangan menjadi paragraf atau sub-bagian terpisah 
dalam artikel. Setiap ide pokok memiliki argumen 
yang kuat dan terkait dengan topik penelitian.  
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2. Gunakan bukti yang relevan literatur untuk 
mendukung setiap ide pokok yang telah 
dikumpulkan selama tahap pra-penulisan. Lakukan 
parafrase agar tidak terjadi plagiasi.  

3. Pastikan alur penulisan disusun secara logis dan 
terstruktur dengan baik. Susun paragraf dalam 
urutan yang masuk akal, dengan setiap paragraf 
mengarah pada paragraf berikutnya. Gunakan 
kalimat transisi yang tepat untuk menghubungkan 
ide-ide dan mempertahankan kelancaran aliran 
penulisan. 

4. Hindari pengulangan informasi atau pengulangan 
ide yang sama dalam artikel. Pastikan setiap bagian 
atau sub-bagian membahas aspek yang berbeda dan 
saling melengkapi. Cukup ulas setiap ide sekali dan 
jelaskan dengan mudah agar pembaca mendapatkan 
pemahaman yang lengkap tentang topik tersebut. 

 
C. Perbaikan 

Tahap revisi dalam penulisan adalah proses 
perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas tulisan. Tahap revisi tidak hanya dilakukan 
oleh penulis terhadap tulisannya sendiri, tetapi juga 
dapat melibatkan masukan dari orang lain atau 
reviewer. Masukan dari orang lain atau reviewer juga 
berperan penting dalam memperbaiki tulisan. 
Reviewer memberikan umpan balik yang objektif dan 
kritis terhadap tulisan, membantu penulis melihat 
aspek yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Penulis 
dapat mempertimbangkan saran atau kritik yang 
diberikan dan melakukan revisi berdasarkan masukan 
tersebut. 

Pada tahap revisi, penulis memeriksa kembali 
tulisannya untuk mengidentifikasi dan memperbaiki 
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kesalahan atau kekurangan dalam konten dan struktur 
tulisan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahap 
revisi yaitu: 
1. Revisi awal terhadap draf artikel, fokus pada 

kesalahan tata bahasa, ejaan, struktur, dan gaya 
penulisan. 

Periksa setiap kalimat secara teliti untuk 
memastikan penggunaan tata bahasa yang tepat, 
penggunaan kata yang tepat, dan kalimat yang 
terlalu panjang atau runtuh. Pengecekan ejaan 
dilakukan untuk memastikan tidak ada kesalahan 
penulisan atau kesalahan ejaan yang dapat 
mempengaruhi kualitas tulisan. Selain itu, pastikan 
struktur artikel teratur dan koheren. Periksa apakah 
setiap paragraf memiliki topik yang jelas. Gunakan 
subjudul dan tautan kata yang sesuai untuk 
membantu pembaca dalam mengikuti alur 
pemikiran. Pastikan juga bahwa argumen disajikan 
secara logis dan berkelanjutan. 

2. Periksa kembali kesesuaian artikel dengan pedoman 
dan persyaratan jurnal yang dituju. 

Setelah melakukan revisi awal terhadap artikel 
Anda, pastikan untuk memeriksa kembali 
kesesuaian artikel dengan pedoman dan 
persyaratan jurnal yang dituju. Periksa apakah 
struktur artikel, format, dan gaya penulisan sesuai 
dengan pedoman jurnal tersebut. Periksa apakah 
artikel memenuhi persyaratan panjang artikel, 
jumlah kata, dan gaya kutipan yang ditetapkan oleh 
jurnal. Perhatikan juga apakah telah menyertakan 
bagian-bagian yang diperlukan, seperti abstrak, 
pendahuluan, metodologi, hasil dan diskusi, serta 
kesimpulan. 
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Pastikan untuk meninjau dan mengikuti 
petunjuk mengenai penggunaan referensi dan 
kutipan. Periksa apakah telah menggunakan format 
kutipan yang tepat, baik itu APA, MLA, atau format 
lain yang diminta oleh jurnal. Juga, pastikan bahwa 
daftar referensi lengkap dan sesuai dengan 
pedoman jurnal. 

3. Lakukan revisi lebih lanjut untuk memperbaiki 
kekurangan, mengklarifikasi argumen, atau 
menambahkan informasi yang relevan. 

Setelah memeriksa kesesuaian artikel dengan 
pedoman jurnal, lanjutkan dengan revisi lebih lanjut 
untuk memperbaiki kekurangan, mengklarifikasi 
argumen, atau menambahkan informasi yang 
relevan. Periksa apakah argumen cukup kuat dan 
didukung oleh bukti yang cukup. Pastikan bahwa 
setiap klaim yang dibuat memiliki dukungan yang 
memadai dari literatur atau penelitian terkait. Jika 
perlu, lakukan penelitian tambahan untuk 
menambahkan informasi baru yang dapat 
memperkuat argumen Anda. Periksa apakah setiap 
bagian dari artikel berkontribusi secara efektif pada 
tujuan keseluruhan artikel. Jika ada bagian yang 
kurang jelas atau tidak relevan, revisilah atau 
hapuslah. 

4. Baca kembali artikel secara menyeluruh untuk 
memastikan kejelasan, kesesuaian, dan koherensi 
keseluruhan. 

Setelah melakukan revisi lebih lanjut, penting 
untuk membaca kembali artikel secara menyeluruh. 
Fokus pada kejelasan, kesesuaian, dan koherensi 
keseluruhan artikel. Pastikan bahwa setiap paragraf 
dan kalimat memiliki makna yang jelas dan tidak 
ambigu. Perhatikan penggunaan istilah teknis atau 
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khusus dan pastikan dipahami oleh pembaca yang 
tidak ahli di bidang tersebut. Periksa apakah alur 
dan transisi antara paragraf dan bagian artikel 
saling berhubungan. Perhatikan penggunaan tautan 
kata yang tepat untuk membantu pembaca 
mengikuti pemikiran Anda. Terakhir, pastikan 
artikel memenuhi standar keseluruhan dalam hal 
format, penulisan, dan kekonsistenan.  

 
D. Publikasi 

Publikasi artikel ilmiah mengacu pada proses 
menyebarkan dan membagikan penelitian yang telah 
dilakukan dalam bentuk artikel kepada komunitas 
ilmiah yang lebih luas. Hal ini dilakukan melalui 
publikasi artikel dalam jurnal ilmiah yang terakreditasi 
atau publikasi dalam prosiding konferensi ilmiah. 
Tujuan utama dari publikasi artikel ilmiah adalah 
untuk berbagi pengetahuan, temuan, dan hasil 
penelitian kepada para ilmuwan, akademisi, dan 
profesional di bidang yang terkait. Artikel ilmiah yang 
dipublikasikan memberikan kontribusi baru terhadap 
pengetahuan dan pemahaman di bidang tertentu, serta 
memberikan dasar bagi penelitian lanjutan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. 

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dan 
dilakukan dalam proses publikasi artikel ilmiah: 
1. Menyiapkan artikel sesuai dengan format atau 

panduan yang diminta oleh jurnal yang dituju. 
Pastikan untuk membaca dengan teliti panduan 
penulisan jurnal yang dituju. Perhatikan struktur 
dan format yang diminta, seperti pengaturan 
halaman, font, ukuran font, dan aturan kutipan. 
Periksa apakah jurnal memiliki batasan panjang 
kata tertentu yang harus Anda patuhi. Pastikan 
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bahwa Anda mengikuti petunjuk yang diberikan 
secara rinci untuk setiap bagian artikel, seperti 
abstrak, pendahuluan, metode, hasil, dan 
kesimpulan. 

2. Kirim artikel melalui sistem pengiriman online 
jurnal atau melalui email yang ditentukan. Jika 
jurnal memiliki sistem pengiriman online, buat akun 
atau masuk ke sistem tersebut. Ikuti petunjuk yang 
diberikan untuk mengunggah artikel dan 
melengkapi informasi yang diminta. Jika jurnal 
menerima pengiriman melalui email, pastikan 
mengetahui alamat email dari jurnal tersebut dan 
sertakan semua dokumen yang diminta, seperti 
artikel, surat pengantar, dan formulir yang 
diperlukan. 

3. Jika artikel ditolak, periksa feedback dari reviewer, 
revisi artikel sesuai saran, dan kirim ke jurnal lain.. 
Tinjau kembali kritik, saran, dan masukan yang 
diberikan dan gunakan sebagai panduan untuk 
merevisi artikel. Perbaiki kekurangan dan 
kelemahan yang diidentifikasi dan buat perubahan 
yang diperlukan. Setelah revisi selesai, Anda dapat 
mengirimkannya ke jurnal lain yang relevan sesuai 
dengan pedoman dan persyaratan. 

4. Jika artikel diterima, persiapkan revisi akhir 
berdasarkan umpan balik dari reviewer. Jika artikel 
diterima dengan revisi, luangkan waktu untuk 
mempelajari umpan balik yang diberikan oleh 
reviewer. Lakukan revisi akhir berdasarkan saran 
riviewer dan pastikan semua perubahan telah 
dilakukan dengan tepat. Periksa kembali artikel 
secara menyeluruh untuk memastikan bahwa revisi 
telah memperbaiki masalah yang diidentifikasi dan 
bahwa artikel siap untuk dipublikasikan. 
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5. Setelah revisi final selesai, pengirim akan diminta 
untuk menunggu proses publikasi oleh jurnal. Jika 
ada biaya penerbitan yang terkait, pahami dan ikuti 
prosedur pembayaran yang ditentukan oleh jurnal 
tersebut. Tunggu pemberitahuan dari jurnal 
mengenai tanggal publikasi dan langkah selanjutnya 
setelah artikel Anda diterbitkan. 
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 3 
SISTEMATIKA PENULISAN ARTIKEL 

ILMIAH BERBANTUAN APLIKASI 

MENDELEY 
 

Sistematika artikel ilmiah merujuk pada tata letak 
dan susunan bagian-bagian utama dalam penulisan artikel 
ilmiah. Sistematika yang baik memastikan artikel memiliki 
aliran logis dan teratur, sehingga memudahkan pembaca 
untuk memahami informasi yang disajikan. Berikut ini 
merupakan sistematika penulisan artikel ilmiah: 

A. Penulisan Pendahuluan 
Pendahuluan dalam artikel ilmiah adalah bagian 

awal yang berfungsi untuk mengenalkan pembaca 
dengan topik yang akan dibahas, memberikan konteks 
teoritis dan latar belakang penelitian, serta 
menjelaskan tujuan penelitian. Pendahuluan juga 
berfungsi sebagai alat untuk memotivasi pembaca agar 
tertarik dan memahami pentingnya penelitian yang 
dilakukan. Penulisan pendahuluan dalam artikel ilmiah 
dapat dibantu dengan menggunakan Mendeley sebagai 
alat untuk mengelola referensi dan melakukan tinjauan 
pustaka. Berikut adalah langkah-langkah dalam 
penulisan pendahuluan dengan bantuan Mendeley: 
1. Mengumpulkan referensi: Gunakan Mendeley untuk 

mengumpulkan dan menyimpan referensi yang 
relevan dengan topik penelitian. Penulis dapat 
menambahkan referensi dari berbagai sumber 
seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan situs web 
akademik. Pastikan untuk menandai setiap referensi 
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dengan tag yang sesuai untuk mempermudah 
pengelompokan dan pencarian nantinya. 

2. Mengevaluasi referensi: Gunakan Mendeley untuk 
membaca dan mengevaluasi setiap referensi yang 
dikumpulkan. Penulis dapat membuat catatan atau 
komentar pada setiap referensi untuk 
mengingatkan tentang hal-hal penting yang relevan 
dengan penelitian. Tinjau dengan cermat isi dari 
setiap referensi dan cari kesenjangan atau celah 
pengetahuan yang mungkin masih ada. 

3. Mengidentifikasi tema utama: Setelah melihat 
referensi yang ada, gunakan Mendeley untuk 
mengidentifikasi tema utama yang muncul dalam 
penelitian sebelumnya. Gunakan fitur "Tags" atau 
"Groups" di Mendeley untuk mengelompokkan 
referensi berdasarkan tema atau topik tertentu. Hal 
ini akan membantu dalam menyusun pendahuluan 
yang terstruktur. 

4. Menulis pendahuluan: Setelah memiliki pemahaman 
yang lebih baik tentang topik penelitian dan temuan 
yang ada, gunakan Mendeley sebagai referensi saat 
menulis pendahuluan. Berikut adalah beberapa poin 
penting yang harus dipertimbangkan saat menulis 
pendahuluan dalam artikel ilmiah: 
a. Konteks dan Latar Belakang: Pendahuluan harus 

memperkenalkan topik penelitian dengan 
memberikan konteks dan latar belakang yang 
relevan. Jelaskan mengapa topik ini penting dan 
mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Sertakan 
tinjauan literatur yang relevan untuk 
menunjukkan pemahaman yang mendalam 
tentang penelitian sebelumnya yang terkait. 

b. Permasalahan Penelitian: menjelaskan 
permasalahan atau rumusan masalah yang akan 
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dijawab dalam artikel. Gambarkan kekurangan 
atau celah dalam penelitian sebelumnya yang 
perlu diisi melalui penelitian ini. Sertakan 
argumen yang meyakinkan mengapa 
permasalahan ini penting untuk diteliti. 

c. Tujuan Penelitian: menjelaskan tujuan umum 
penelitian. Apa yang ingin dicapai melalui 
penelitian ini? Apakah ingin menguji suatu 
hipotesis, mengisi kekosongan pengetahuan, atau 
memberikan kontribusi baru pada bidang ilmu 
tertentu? Sertakan tujuan penelitian yang spesifik 
dan terukur agar pembaca memahami arah yang 
diambil dalam penelitian. 

 
B. Penulisan Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan bagian penting 
dalam sebuah penelitian yang menggambarkan 
langkah-langkah yang akan diambil untuk menjawab 
rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. 
Penjabaran metodologi penelitian melibatkan 
beberapa komponen, seperti pendekatan penelitian, 
desain penelitian, pengumpulan data, instrumen, 
analisis data, dan prosedur verifikasi. Berikut adalah 
penjelasan lebih rinci tentang setiap elemen tersebut: 
1. Metode 

Metode merujuk pada pendekatan yang 
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 
data dalam penelitian. Beberapa metode yang 
umum digunakan meliputi metode kuantitatif, 
kualitatif, atau campuran (menggabungkan 
keduanya). 

2. Desain Penelitian 
Desain penelitian merujuk pada rencana 

keseluruhan yang akan digunakan untuk 
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menjalankan penelitian. Terdapat beberapa jenis 
desain penelitian yang umum, seperti: 
a. Desain Eksperimental: Desain ini melibatkan 

pengendalian variabel-variabel tertentu untuk 
menguji hubungan sebab-akibat. Jelaskan tentang 
desain eksperimental yang akan digunakan, 
termasuk rancangan kelompok kontrol, variabel 
independen, dan variabel dependen. 

b. Desain Survei: Desain ini melibatkan 
pengumpulan data dari sampel populasi melalui 
kuesioner atau wawancara. Jelaskan tentang 
desain survei yang akan digunakan, termasuk 
metode pemilihan sampel dan teknik 
pengumpulan data. 

c. Desain Studi Kasus: Desain ini melibatkan 
penyelidikan secara mendalam terhadap satu 
atau beberapa kasus. Jelaskan tentang desain 
studi kasus yang akan digunakan, termasuk 
pemilihan kasus dan teknik pengumpulan data. 

3. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data melibatkan proses 

mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Jelaskan tentang 
instrumen yang akan digunakan untuk 
pengumpulan data, seperti kuisioner, wawancara, 
observasi, atau analisis dokumen. Jelaskan juga 
tentang proses validasi dan reliabilitas instrumen 
yang akan dilakukan.  

4. Instrumen 
Instrumen merujuk pada alat atau teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian. Instrumen dapat berupa kuesioner, 
wawancara, observasi, atau alat pengukuran 
lainnya. Jelaskan instrumen apa yang akan 
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digunakan, bagaimana instrumen tersebut akan 
diuji validitas dan reliabilitasnya, dan bagaimana 
instrumen tersebut dapat mengumpulkan data yang 
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

5. Prosedur 
Prosedur menjelaskan langkah-langkah konkret 

yang akan diambil dalam menjalankan penelitian. 
Jelaskan secara rinci tentang tahapan penelitian, 
mulai dari pengumpulan data hingga analisis data. 
Jelaskan juga tentang tahapan verifikasi dan validasi 
data yang akan Anda lakukan. 

6. Analisis Data: 
Analisis data melibatkan proses menganalisis 

data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan 
jawaban dari pertanyaan penelitian. Jelaskan 
tentang teknik analisis yang akan digunakan, baik 
itu analisis statistik untuk data kuantitatif atau 
analisis tematik untuk data kualitatif. Jelaskan juga 
tentang perangkat lunak atau metode yang akan 
digunakan untuk menganalisis data. 

7. Prosedur Verifikasi 
Prosedur verifikasi merujuk pada langkah-

langkah yang akan Anda lakukan untuk memastikan 
keabsahan dan keandalan temuan penelitian. 
Jelaskan tentang tahapan verifikasi, seperti 
triangulasi data (menggabungkan berbagai sumber 
data), validitas internal dan eksternal. 

 
C. Penulisan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengacu pada temuan dan 
kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan 
penelitian secara sistematis dan analitis. Hasil 
penelitian mencerminkan jawaban atau solusi 
terhadap rumusan masalah yang diajukan, serta 
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memberikan pemahaman baru tentang topik yang 
diteliti. Hasil penelitian dapat berupa data, informasi, 
atau temuan yang ditemukan selama proses penelitian. 
Hasil penelitian memiliki tujuan untuk memberikan 
kontribusi terhadap pemahaman yang ada dalam 
bidang penelitian, menguji hipotesis, memvalidasi atau 
menolak klaim, atau memberikan dasar untuk 
pengembangan pengetahuan lebih lanjut. Hasil 
penelitian yang kuat dan dapat dipercaya berfungsi 
sebagai landasan untuk pengambilan keputusan, 
perbaikan kebijakan, atau pengembangan praktik dan 
teknologi baru. Berikut adalah beberapa langkah yang 
dapat diikuti untuk menjelaskan hasil penelitian dalam 
artikel ilmiah: 
a. Presentasikan Temuan secara Terstruktur 

Mulailah dengan mengidentifikasi temuan 
utama yang relevan dengan pertanyaan penelitian. 
Golongkan temuan tersebut dalam urutan yang 
logis, mulai dari temuan yang paling signifikan 
hingga yang paling mendukung atau mendalam. 
Gunakan paragraf terpisah atau subjudul untuk 
setiap temuan penting yang ingin disampaikan. 

b. Sertakan Data Pendukung 
Untuk mendukung temuan, sertakan data yang 

relevan dan spesifik dalam bentuk tabel, grafik, atau 
visualisasi data lainnya. Pastikan untuk memberikan 
penjelasan yang jelas dan ringkas tentang apa yang 
ditunjukkan oleh data tersebut. Berikan interpretasi 
dan analisis yang relevan terkait dengan temuan 
penelitian. 

c. Jelaskan Analisis Data 
Jelaskan metode yang digunakan untuk 

menganalisis data. Jelaskan dengan rinci alat 
analisis yang digunakan, baik itu metode statistik, 
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teknik kualitatif, atau pendekatan lainnya. Jelaskan 
juga bagaimana data diolah dan diinterpretasikan 
untuk mencapai temuan yang disajikan. 

d. Hubungkan dengan Kerangka Teoritis 
Jelaskan bagaimana temuan data berkaitan 

dengan teori yang ada dalam bidang penelitian. 
Tinjau literatur yang relevan dan jelaskan 
bagaimana temuan tersebut mendukung, 
memperluas, atau bertentangan dengan penelitian 
sebelumnya. Sertakan kutipan dan referensi yang 
tepat untuk mendukung pernyataan. 

e. Diskusikan Implikasi  
Diskusikan implikasi temuan Anda dalam 

konteks yang lebih luas. Jelaskan kontribusi 
penelitian Anda terhadap pemahaman yang ada 
dalam bidang penelitian Anda. Diskusikan implikasi 
praktis, teoritis, atau kebijakan dari temuan Anda.  

 
D. Penulisan Simpulan 

Isi penulisan kesimpulan dalam penelitian 
berfokus pada merangkum temuan penelitian Anda, 
memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian, dan 
menarik kesimpulan yang didasarkan pada analisis 
data yang telah dilakukan. Berikut adalah beberapa hal 
yang perlu diperhatikan saat menulis kesimpulan 
dalam penelitian: 
a. Ringkasan Temuan: Mulailah dengan merangkum 

temuan utama penelitian. Jelaskan dengan singkat 
apa yang telah Anda temukan dalam penelitian, baik 
itu temuan yang signifikan, pola, atau hubungan. 
Pastikan untuk menyajikan temuan tersebut secara 
jelas dan objektif. 

b. Jawaban Pertanyaan Penelitian: Hubungkan temuan 
dengan rumusan masalah yang telah diajukan 
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sebelumnya. Jelaskan bagaimana temuan tersebut 
memberikan jawaban atau kontribusi terhadap 
pemahaman tentang rumusan masalah. Jika ada 
lebih dari satu rumusan masalah, pastikan untuk 
menjawab setiap pertanyaan dengan tepat. 

c. Implikasi Temuan: Diskusikan implikasi temuan 
tersebut dalam konteks yang lebih luas. Jelaskan 
kontribusi penelitian terhadap pemahaman yang 
ada dalam bidang penelitian penulis. Diskusikan 
implikasi praktis, teoritis, atau kebijakan dari 
temuan tersebut. Jelaskan mengapa temuan 
tersebut penting dan bagaimana dapat diterapkan 
dalam praktik, kebijakan, atau penelitian lanjutan. 

d. Keterbatasan Penelitian: Akui dan jelaskan 
keterbatasan penelitian. Setiap penelitian memiliki 
batasan tertentu, baik itu terkait dengan metode, 
populasi sampel, instrumen, atau faktor lainnya. 
Jelaskan dengan jelas keterbatasan-keterbatasan 
tersebut dan bagaimana keterbatasan tersebut 
dapat mempengaruhi interpretasi temuan Anda. 

e. Saran untuk Penelitian Masa Depan: Berikan saran 
untuk penelitian lanjutan yang dapat dilakukan 
berdasarkan temuan Anda. Identifikasi celah 
pengetahuan atau area yang perlu diteliti lebih 
lanjut. Jelaskan bagaimana penelitian masa depan 
dapat memperluas atau memperbaiki pemahaman 
tentang topik yang diteliti. 

 
E. Penulisan Rujukan 

Tujuan dari mencantumkan sumber sitasi dan 
daftar pustaka (reference or bibliography) adalah 
untuk mencegah plagiarisme. Fungsi utama kutipan 
adalah untuk memberikan dukungan dan memperkuat 
tulisan kita. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk 
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menuliskan sumber kutipan dengan tepat sebelum 
atau setelah kalimat kutipan yang disingkat, dan 
menyertakan informasi lengkap tentang sumber 
kutipan tersebut dalam daftar pustaka. 

Mendeley adalah sebuah perangkat lunak 
manajemen referensi yang populer digunakan oleh 
para peneliti, mahasiswa, dan profesional di berbagai 
bidang. Mendeley memungkinkan pengguna untuk 
mengimpor, mengatur, dan menyusun referensi serta 
menghasilkan rujukan dan daftar pustaka secara 
otomatis dalam berbagai gaya penulisan. Salah satu 
fitur yang paling berguna dari Mendeley adalah 
kemampuannya untuk menyisipkan rujukan secara 
otomatis ke dalam dokumen menggunakan plugin 
Mendeley Cite. Plugin ini tersedia untuk berbagai 
editor teks seperti Microsoft Word dan Google Docs, 
dan memungkinkan pengguna untuk dengan mudah 
menyisipkan rujukan dalam gaya penulisan yang 
diinginkan. Untuk membuat rujukan menggunakan 
Mendeley Cite, dapat mengikuti langkah-langkah 
berikut: 
a. Instal dan atur Mendeley: 

1. Unduh dan instal aplikasi Mendeley di perangkat 
Anda. 

2. Buka Mendeley dan buat akun pengguna (jika 
belum memiliki akun). 

b. Impor dan Organisir Referensi: 
1. Impor referensi ke dalam Mendeley. Anda dapat 

menambahkan referensi secara manual atau 
mengimpor dari database atau situs web 
akademik. 

2. Organisir referensi Anda ke dalam folder yang 
sesuai atau buat folder baru untuk 
mengelompokkannya. 
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c. Menulis dalam Editor: 
1. Buka dokumen di editor teks seperti Microsoft 

Word, Google Docs, atau editor lainnya. 
2. Aktifkan plugin Mendeley Cite di editor teks 

Anda. Biasanya, plugin ini akan muncul sebagai 
toolbar atau panel samping di editor teks. 

d. Klik pada ikon Mendeley Cite di toolbar atau panel 
Mendeley Cite di editor teks. 
1. Mencari referensi yang ingin Anda sisipkan 

dengan mengetikkan judul, nama penulis, atau 
kata kunci terkait. 

2. Pilih referensi yang diinginkan dari hasil 
pencarian. 

3. Mendeley Cite akan menyisipkan rujukan ke 
dalam dokumen sesuai dengan gaya penulisan 
yang telah Anda atur sebelumnya di Mendeley. 

e. Mengelola Gaya Penulisan: 
1. Jika Anda ingin mengubah gaya penulisan 

rujukan, Anda dapat melakukannya di Mendeley. 
2. Buka Mendeley dan pergi ke menu "View" 

(Tampilan). 
3. Pilih "Citation Style" (Gaya Penulisan) dan pilih 

gaya yang diinginkan. 
4. Rujukan dalam dokumen akan diperbarui secara 

otomatis sesuai dengan gaya penulisan yang baru 
dipilih. 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan manusia membutuhkan proses 
pembelajaran. Dengan adanya pendidikan manusia 
mampu berusaha untuk mengembangkan potensi 
pembelajaran dengan kata lain agar diakui dan dikenal 
oleh masyarakat. Dengan pembangunan pendidikan 
yang akan datang mampu mendukung peserta didik 
dalam memecahkan masalah yang akan dihadapi 
dalam pendidikan serta mampu memegang potensi 
kompetensi peserta didik. Dalam dunia kerja atau 
masyarakat pendidikan akan semakin penting adanya 
karena pendidikan menyangkut pembelajaran di 
sekolah yang dipelajari serta akan menentukan 
kehidupan sehari-hari yang akan datang (Firdaus, 
2022). 

mailto:shintasari532@gmail.com
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Dalam lembaga pendidikan sekolah sebagai insitut 
terdapat beberapa proses edukasi, sosialisasi serta 
transformasi. Pendidikan akan berkualitas jika pihak 
instansi khususnya sekolah dapat lebih mementingkan 
kualitasnya yaitu terhadap (proses pengajaran), proses 
sosialsasi (proses komunikasi bermasyarakat untuk 
peserta didik), proses transformasi (perubahan 
kemajuan dalam pendidikan) (Firdaus, 2022). 

Menurut Sabiah, (2022) keberhasilan suatu 
pendidikan akan mencapai ketuntasan jika unsur 
pendidikan mempunyai metode yang akan membuat 
peserta didik berkualitas. Oleh karena itu, pihak 
sekolah yang terkait dapat merencanakan kurikulum 
yang akan dibuat serta mempersiapkan metode sebaik 
mungkin. Sedangkan menurut Dewi & Subiyanto, 
(2021) program penyusunan kebijakan ini dapat 
berjalan lancar dengan pihak sekolah yang dapat 
menaungi seluruh pelaksanaan pendidikan (Noviyanto 
et al., 2021). 

Di sekolah maupun di perguruan tinggi terdapat 
sebuah proses pembelajaran yang melibatkan pengajar 
dan peserta didik. Seperti yang dikemukan oleh Laoli 
et al, dkk (2022) dalam proses pembelajaran tentunya 
terjadi proses yang saling berkomunikasi serta 
hubungan timbal balik khususnya pada pihak pengajar 
dan para siswa. Dengan demikian hasil pembelajaran 
diperlukan tahap evaluasi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran pada periode tersebut. Serta didalamya 
terdapat dan bagian komponen yang mendukung yaitu 
mahasiswa, pendidik, bahan materi perkuliahan, 
strategi serta metode pendekatan, sumber belajar dan 
evaluasi (Zagoto, 2022). 

Semua komponen yang terdapat dalam proses 
pembelajaran memang sangat penting juga 
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berkesinambungan satu antar lainnya guna mencapai 
tujuan keberhasilan proses pembelajaran. Terdapat 2 
hal yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
pembelajaran, diantaranya dari dalam diri seperti fisik, 
ketanggapan intelektual, pandangan hidup, potensi 
bakat, serta tingkah laku. Melainkan hal dari luar diri 
contohnya ruang lingkup keluarga, lingkungan 
pendidikan, lingkungan sekitar, dan lain-lain. 
Keberhasilan proses pembelajaran ini dapat 
diwujudkan dengan strategi pembelajaran kooperatif 
(Rahman & Kencana, 2020). 

Pembelajaran kooperatif sendiri adalah cara 
alternatif untuk meningkatkan interaksi antar siswa. 
Menurut Nurhadi (2003:60) pembelajaran para siswa 
proses yang menekan proses pembelajaran yang 
terdiri dari pembagian kelompok kecil para peserta 
didik dengan tujuan untuk memahami mengenai bahan 
ajar yang disampaikan oleh pendidik. Lalu Robert 
E.Slavin (2015:8) mengatakan bahwa sistem dari 
strategi pembelajaran ini adalah jika para siswa ingin 
kelompoknya berhasil maka dari itu mereka harus 
mendorong anggotanya untuk lebih baik aktif (Rahman 
dan Kencana, 2020). 

Menurut Trianto, (2007:41) pembelajaran 
kooperatif merupakan strategi yang menjadi fokus 
para ahli dan dilanjurkan digunakan oleh pendidik. 
Terdapat dua alasan mengapa strategi pembelajaran 
kooperatif menjadi pilihan para ahli, yang pertama dari 
hasil penelitian penggunaan strategi ini dapat 
meningkatkan prestasi siswa serta  kemampuan dalam 
bersosialisasi semakin meningkat, kedua pembelajaran 
kooperatif dapat digunakan sebagai penunjang pola 
piker anak, menyelesaikan permasalahan, dan 
menggabungkan antara pengetahuan dengan 
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keterampilan. Oleh sebab itu dari dua alasan diatas 
pembelajaran kooperatif dapat digunakan 
memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini 
bersistem siswa bekerjasama dengan siswa lain dalam 
menyelesaikan tugas yang terstruktur (Tgk et al., 
2011).  

Dalam pengajaran Bahasa Indonesia terdapat 4 
keterampilan dalam berbahasa seperti kempuan 
menyimak, berbicara, membaca serta menulis. Ke 4 
kemampuan itu paling utama serta semuanya 
termasuk hal yang wajib dalam aspek tersebut. Berikut 
4 kemampuan berbahasa, menulis adalah aktivitas 
yang wajib dikuasai. Menulis dapat dinyatakan paling 
penting dikarenakan keterampilan tersebut tidak 
dapat dipisahkan selama masih menuntut ilmu di 
jenjang SD, SMP, SMA, dan di perguruan tinggi. Dalam 
mengikuti  pembelajaran disekolah keberhasilan siswa 
di tentukan dengan kemampuan menulis. Karena 
menulis dapat mengasah daya pikir kritis siwa (Dewi 
et al., 2019). 

 Suandi, dkk (2013.166) berpendapat bahwa 
menulis adalah suatu kegiatan menyampaikan ide 
melalui media bahasa tulis yang ditujukan kepada 
pembaca. Sedangkan Keraf berpendapat bahwa 
menulis adalah suatu kegiatan yang dapat 
meningkatkan kualitas dan meluaskan wawasan 
seseorang dalam membuat laporan, memberitahukan 
dan meyakinkan pembaca. Dengan demikian kegiatan 
menulis merupakan kegiatan yang memang harus 
dimiliki oleh setiap peserta didik guna 
mengoptimalkan proses belajar mengajar mereka 
(Dewi et al., 2019). 

Kegiatan menulis terdapat sebuah kegiatan 
menuangkan ide, gagasan, pikiran serta perasaan yang 
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akan diekspresikan kedalam bahasa tulisan. Kegiatan 
tersebut memerlukan beberapa komponen, salah satu 
komponen tersebut ialah tanda baca, diksi, kosa kata 
kalimat dan pengembangan paragraf dan lain-lain. 
Sehingga kegiatan menulis adalah menciptakan ide 
guna diekspresikan kedalam bahasa tulis, namun 
proses tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
wawasan yang dimiliki setiap orang (penulis) 
(Sukirman, 2020). 

Keterampilan menulis harus dikuasai oleh semua 
kalangan termasuk siswa tingkat SMA dikarenakan 
pada saat memasuki jenjang sekolah menengah keatas 
siswa dituntut untuk dapat mengaplikasikan 
keterampilan menulis mereka pada projek karya 
ilmiah. Karya ilmiah adalah suatu kegiatan penulisan 
yang berisikan tentang fakta, data, logis dan objektif 
yang kemudian disusun secara sistematis (Soeharso & 
Widiastuti, 2015).  

 Berdasarkan masalah dan teori yang peneliti 
paparkan, hasil riset ini bertujuan guna meneliti 
bagaimana proses penerapan strategi pembelajaran 
kooperatif yang bertujuan mengoptimalkan 
kemampuan peserta didik pada menulis karya ilmiah. 
Serta bagaimana dampak penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif ketika sudah diterapkan. 
Dengan ini pendidik diharapkan dapat mengambil 
informasi tentang pentingnya penerapan pembelajaran 
kooperatif bagi keefektifan penulisan karya ilmiah bagi 
siswa SMA. Selain itu pendidik juga mengetahui 
dampak apa yang dapat diberikan kepada siswa ketika 
strategi pembelajaran tersebut diterapkan. 
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B. METODE 
Jenis penelitian ini menerapkan metode penelitian 

kualitatif yaitu observasi dan wawancara. Penulis 
memfokuskan pada hasil penelitian secara kualitatif 
deskripsi yaitu data-data yang dikumpulkan berupa 
narasi, dengan maksud untuk mengetahui keefektifan 
penerapan pembelajaran kooperatif pada saat proses 
pembelajaran. Data-data tersebut berasal dari hasil 
wawancara dalam bentuk naskah dan suara rekaman 
informan. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga turut terjun ke 
lapangan dalam rangka dokumenter proses penelitian 
sebagai bukti pelaksanaan penelitian. Peneliti 
melibatkan 1 informan sebagai pendidik mapel Bahasa 
Indonesia di SMA Negeri 3 JOMBANG. Adapun hasil 
penelitian berupa data wawancara dalam bentuk 
naskah dan suara (recording). Setelah semua data 
terkumpul, tahap selanjutnya peneliti 
mendeskripsikan hasil analisa dan menarik suatu 
kesimpulan terhadap hasil penelitian. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Strategi pembelajaran yang melibatkan 
pembagian kelompok kecil antar peserta didik dalam 
mencari hasil pembelajaran yang ingin dicapai bagi 
seluruh anggota kelompoknya merupakan pengertian 
dari pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
sendiri memiliki dampak yang sangat besar terhadap 
kemajuan pemahaman masing-masing dari siswa. 
Bukan hanya itu saja dalam menerapkan strategi 
pembelajaran tersebut siswa dapat lebih leluasa 
mengasah keterampilan bekerja sama serta olah pola 
fikir mereka dalam memecahkan sebuah persoalan 
(Afreni & Kartolo, 2022). Keefektifan yang dihasilkan 
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dalam menerapkan strategi pembelajaran kooperatif, 
tentunya dapat menarik minat perhatian para pendidik 
dalam menggunakan strategi tersebut. Salah satunya 
yaitu pendidik di SMAN 3 JOMBANG. Strategi 
kooperatif yang diterapkan oleh informan adalah tipe 
jigsaw. Penerapan strategi tersebut sering informan 
gunakan pada saat memberikan tugas mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dalam membuat sebuah karya ilmiah 
pada kelas 11. Menurut informan, pada saat 
menggunakan strategi pembelajaran tersebut dapat 
diketahui bahwasanya dapat membantu dalam 
menunjang keterlibatan peserta didik saat belajar 
mengajar di kelas. 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah proses 
mengajar dengan menekankan  keterlibatan siswa 
pada saat belajar mengajar. Sehingga peserta didik 
akan terbiasa aktif serta mampu menyampaikan 
pendapat mereka terhadap kelompoknya masing-
masing maupun kelompok yang lainnya dengan secara 
leluasa tanpa dihantui rasa takut ataupun tidak 
percaya diri. Hal tersebut sesuai dengan dasar 
pemikiran tipe jigsaw yaitu “getting better together” 
yang menyatakan bahwa proses pembelajaran tipe 
jigsaw memang sengaja diarahkan pada suasana 
belajar yang nyaman sehingga siswa dapat 
mengembangkan nilai sikap, potensi pengetahuan dan 
interaksi sosial mereka di dalam kelompok. Strategi 
pembelajaran tipe jigsaw juga memiliki ciri yang unik 
yaitu dengan menjadikan guru sebagai fasilitas siswa 
dalam menyediakan bahan ajar yang nantinya akan 
didiskusikan oleh tiap kelompok-kelompok siswa. 
Dengan demikian proses pembelajaran terkesan tidak 
monoton, siswa juga ikut terlibat didalam proses 
pembelajarannya (Afreni & Kartolo, 2022). 
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Adapun beberapa pendapat dari para ahli 
mengenai pengertian strategi pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw. Yusar (2010:78) mengemukakan bahwa 
strategi pembelajaran tipe jigsaw merupakan proses 
mengajar yang terdiri dari pembagian siswa sehingga 
nantinya mereka akan bekerja sama dan bertanggung 
jawab terhadap kelompoknya. Sedangkan menurut 
Silberman (2002:168) mengemukakan bahwa strategi 
pembelajaran ini ialah tempat dimana peserta didik 
dapat berdiskusi secara mandiri, yang didalam 
kelompok masing-masing terdapat satu siswa yang 
menjadi pengarah jalannya sebuah diskusi dan 
pemaham materi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
dari pendapat kedua ahli yang sudah dipaparkan 
bahwasanya strategi pembelajaran tipe jigsaw adalah 
pembelajaran dari beberapa siswa yang didalamnya 
terdapat satu siswa sebagai pengarah jalannya diskusi 
sekaligus pemaham materi yang nantinya dapat 
membimbing para anggota untuk saling bekerja sama 
dalam menghasilkan sebuah hasil diskusi yang tepat 
(APDOLUDIN & PUTRA, 2021). 

Berikut tahapan strategi pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw yang digunakan oleh informan pada saat 
memberikan penugasan karya ilmiah saat proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia.  

No Fase/Tahapan Kegiatan 
1. Pembagian 

Kelompok 
Guru mengacak berdasarkan 
urutan absensi yang nantinya 
dibentuk menjadi beberapa 
kelompok yang didalamnya 
terdapat 4 siswa sebagai 
anggota dan 1 siswa sebagai 
pembimbing 
diskusi/pemaham materi.  
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2. Pemberian 
tugas 

Guru membagi bahasan tugas 
mengenai tema karya ilmiah 
mereka. Kemudian siswa yang 
bertugas sebagai pembimbing 
diskusi mengkoordinasi 
kelompok mereka masing-
masing. 

3. Berdiskusi 
bersama 

Pada saat berdiskusi siswa 
yang bertugas sebagai 
pembimbing diskusi 
menjelaskan kepada 
anggotanya mengenai materi 
penugasan yang telah 
diberikan oleh guru 

4. Presentasi 
hasil 
kerjasama 

Setelah diskusi hasil kelompok 
disampaikan di depan kelas. 

5. Penilaian 
hasil tugas 
diskusi 

Pada saat sudah 
mempresentasikan hasil 
diskusi. Guru melakukan 
pengoreksian terhadap tugas 
tersebut 

Tabel 1. Tahapan proses pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw oleh informan pada penugasan  penulisan karya 
ilmiah pada kelas 11 mata pelajaran Bahasa Indonesia 

 
Adapun hasil dari pelaksanaan strategi 

pembelajaran tersebut pada penugasan materi 
penulisan karya ilmiah di kelas 11 mapel Bahasa 
Indonesia yang disajikan dalam bentuk diagram 
lingkaran.  
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Bagan 1. Diagram lingkaran data keberhasilan 
 strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

 
Diagram lingkaran diatas dijelaskan bahwa 80% 

siswa tuntas menggunakan penerapan proses belajar 
mengajar dengan strategi tersebut pada penugasan 
karya tulis ilmiah. Pada saat menerapkan strategi 
tersebut siswa lebih dapat mengeksplorasi lagi 
kecakapan mereka dalam berinteraksi sehingga 
memudahkan dalam bekerja sama dan menyampaikan 
pendapat sesuai dengan apa yang mereka pahami. 
Dengan begitu suasana saat proses belajar di kelas 
dapat lebih aktif juga menyenangkan. Tingkat 
pemahaman siswa terhadap bahan ajar yang telah di 
diskusikan didalam kelas juga semakin meningkat. 
Dengan demikian presentase 80% dalam penerapan 
strategi pembelajaran kooperati tipe jigsaw dapat 
dinyatakan membawa perubahan yang sangat 
signifikan terhadap siswa. Sedangkan untuk 
persentase 20% siswa dinyatakan belum tuntas akibat 
sifat yang sulit diatur serta malas dalam mengerjakan 
penugasan tersebut. Permasalahan itu tentunya kerap 
terjadi pada era sekarang, untuk menanggulangi hal 
tersebut biasanya informan meminta salah satu siswa 
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yang lebih aktif untuk menjelaskan kepada teman 
sekelompok guna mempercepat pemahaman siswa 
pada saat menyelesaikan penugasan tersebut. 

Didalam strategi pembelajaran kooperatif Bahasa 
Indonesia pada tipe jigsaw ini mempunyai keunggulan 
dan kekurangan. Menurut pendapat Sumandya & 
Widana (2019) mengemukakan ada beberapa 
keunggulannya, diantaranya 1) Siswa mampu 
memahami dan bekerja sama dalam kelompok 
tersebut dikarenakan siswa secara individu diberikan 
materi pembelajaran per bab; 2) Dengan adanya salah 
satu siswa yang lebih memahami materi tersebut, 
menjadikan pemahaman dari masing-masing anggota 
dapat lebih merata; 3) Menumbuhkan rasa tanggung 
jawab siswa terhadap materi yang sudah ia dapatkan; 
4) Siswa diharapkan mampu memahami materi dari 
kelompoknya sendiri maupun kelompok lain, sehingga 
dengan begitu jika ada kelompok lain yang kurang 
faham maka dapat dibantu untuk menjelaskannya 
kembali; 5) Memberikan dampak positif terhadap nilai 
kebersamaan siswa pada materi apa yang sudah 
dipaparkan oleh guru. Keunggulan dari strategi 
tersebut tentunya juga ada kekurangan tersendiri dari 
strategi pembelajaran kooperatif tersebut. 
Diantaranya; 1) Lebih membutuhkan hal khusus yang 
perlu dipersiapkan, seperti guru dituntut untuk 
menyiapkan bahan ajar modul dan alat peraga yang 
dapat menunjang penjelasan materi di kelas; 2) 
Menyita banyak waktu dikarenakan pada saat 
menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tersebut 
guru terlebih dahulu harus mengkondisikan suasana 
kelas agar dapat berjalan tertib. (Sunarta, 2022).  

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pendapat 
informan mengenai keunggulan dan kelemahan dari 
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pembelajaran kooperatif yang kerap diterapkan saat 
proses pembelajaran dalam bentuk penugasan siswa 
kelas 11 pada penulisan karya ilmiah mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Tidak bisanya guru dalam 
memantau masing-masing kemampuan siswa inilah, 
yang menjadi point kekurangan dari diterapkannya 
strategi pembelajaran kooperatif ini. Meskipun begitu, 
dampak dari pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini 
memiliki keefektifan sendiri bagi pemahaman siswa, 
dikarenakan siswa ternyata lebih responsive terhadap 
penjelasan teman dibanding pada saat guru 
menjelaskan materi tersebut kepada mereka. 

 
D. SIMPULAN 

Strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
digunakan oleh guru SMAN 3 JOMBANG. Penerapannya 
dilakukan pada penugasan karya ilmiah mapel Bahasa 
Indonesia di kelas 11 dengan tahapan; 1) Guru 
mengacak berdasarkan urutan absensi yang nantinya 
dibentuk menjadi beberapa kelompok yang 
didalamnya terdapat 4 siswa sebagai anggota dan 1 
siswa sebagai pembimbing diskusi/pemaham materi; 
2) Guru membagi bahasan tugas mengenai tema karya 
ilmiah mereka. Kemudian siswa yang bertugas sebagai 
pembimbing diskusi mengkoordinasi kelompok 
mereka masing-masing; 3) Pada saat berdiskusi siswa 
yang bertugas sebagai pembimbing diskusi 
menjelaskan kepada anggotanya mengenai materi 
penugasan yang telah diberikan oleh guru; 4) Setelah 
diskusi hasil kelompok disampaikan di depan kelas; 5) 
Pada saat sudah mempresentasikan hasil diskusi. Guru 
melakukan pengoreksian terhadap tugas tersebut. 

Dampak keefektifan pembelajaran tersebut dapat 
ditinjau dari presentase diagram lingkaran yang sudah 



44 

dipaparkan 80% siswa tuntas dalam memahami dan 
menyelesaikan penugasan karya ilmiah. Siswa lebih 
dapat mengeksplorasi  kecakapan mereka dalam 
berinteraksi sehingga memudahkan dalam bekerja 
sama dan menyampaikan pendapat sesuai dengan apa 
yang mereka pahami. Sedangkan sebagian 20% siswa 
belum tuntas akibat sifat yang sulit diatur serta malas 
dalam mengerjakan penugasan tersebut. Upaya yang 
kerap dilakukan dalam menanggulangi hal tersebut 
biasanya guru meminta salah satu siswa yang lebih 
memahami materi untuk menjelaskan kembali kepada 
anggotanya guna mempercepat pemahaman masing-
masing anggota terhadap materi penugasan. 
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A. PENDAHULUAN  
Bahasa digunakan baik untuk komunikasi suara 

dan tulis. Bahasa adalah ungkapkan gagasan melalui 
pikiran, keinginan, non-instinktif menggunakan simbol 
yang diciptakan secara sadar. Komunikasi datang 
secara alami melalui penggunaan kalimat. Oleh karena 
itu, perlu diperhatikan penempatan kalimat yang 
efektif agar pesan disampaikan pembicara dapat 
diterima oleh khalayak. Keragaman linguistik tertulis 
mengacu tanpa memandang dan membutuhkan 
tatanan yang lengkap untuk mencapai tujuan visual 
atau penggunaan font. Hal ini dihasilkan berdasarkan 
karakter bahasa yang dicapai oleh dalam segala 
aktivitas budaya sosial, bahasa darinya. Laporan 
penelitian karya ilmiah (skripsi) ialah sebuah karya 
yang merupakan suatu syarat akhir untuk lulus dalam 
sebuah perkulian agar menjadi sarjana. Karya ilmiah 
(Skripsi) ialah sebuah tulisan yang dikerjakan 
berdasarkan kajian ilmiah, yaitu data faktual, dengan 
uraian  yang disajikan penjelasan dalam suatu bahasa 
ilmiah oleh penyusun. Agar penyusun dapat 
mempresentasikan hasil yang telah diteliti. Mahasiswa 

mailto:siscamardiansyah@gmail.com


46 

harus menyusun tulisan dengan menggunakan  tata 
bahasa yang benar begitu juga dengan ejaan yang 
sempurna (Khair, 2018). 

Kesalahan ejaan adalah kesalahan umum, disadari 
atau tidak. Kesalahan ejaan ini sendiri mempengaruhi 
makna yang disampaikan. Kurangnya keterampilan 
mengeja berarti masih banyak penulis yang melakukan 
kesalahan saat menulis. Skripsi ini disusun dengan 
mengacu pada karya mahasiswa. Pembuatannya 
berdasarkan penelitian ilmiah dan tentunya harus 
menggunakan bahasa Indonesia sesuai ortografi PUEBI 
(Pedoman Umum Ortografi Indonesia) (Sukarto, 
2019). 

EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) terbagi menjadi 
tiga penulisan, kata, tanda baca serta kata serapan. 
Kesalahan ejaan yang ditemukan pada karya ilmiah 
tidak lain ialah penyebabnya berasal dari sang penulis 
yang kurang mampu memahami ejaan yang benar dan 
juga mungkin belum terbiasa menulis sebuah karya 
ilmiah. Pada kesalahan  menulis ejaan ini masuk pada 
salah satu jenis kesalahan  bahasa pada faktor tulisan. 
Keadaan seperti ini sangat mempengaruhi nilai sebuah  
tulisan karya ilmiah. Belum dapat dikatakan tulisan 
yang istimewa jika dilihat dari segi isi. Jika masih 
banyak ditemukan  kesalahan ejaan berarti penulis 
juga masih belum  memahami ejaan yang benar, isi 
tulisan,dan karya ilmiah tersebut  tidak akan  bisa 
tersampaikan  pada orang yang membaca dengan jelas. 
Kesalahan  lain dari tulisan karya ilmiah  juga masih 
sering ditemukan dalam sebuah tulisan  karya ilmiah 
(Skripsi) mahasiswa PENJASKES UNIVERSITAS PGRI 
Jombang. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian supaya 
mengetahui seberapa banyak tingkat kesalahan pada 
ejaan dalam skripsi  mahasiswa PENJASKES. Dengan 
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demikian dapat diketahui secara detailseberapa 
tingkat ejaan yang benar pada skripsi mahasiswa 
dalam menulis dengan ejaan yang benar. Masalah yang 
dibahas yaitu permasalahan  menganalisis kesalahan 
ejaan, kesalahan penggunaan  kata, tanda baca ejaan 
serta unsur serapan  pada karya tulis mahasiswa 
Program Studi PENJASKES UNIVERSITAS PGRI 
Jombang (Syahputra & Alvindi, 2022). 

 
B. METODE 

Penelitian yang dilakukan adalah menggunakan 
jenis penelitian kepustakaan. Jenis penelitian 
kapustakaan merupakan penelitian dengan 
menganalisis kesalahan yang ada di dalam teks secara 
cermat. Jenis penelitian kapustakaan merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Karena survei ini 
merupakan metode survei yang tidak menggunakan 
data statistik, maka dicirikan oleh data yang diberikan 
dalam keadaan rasional seperti simbol dan angka atau 
dalam keadaan tidak berubah (Madina, 2019). 

  
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah peneliti melakukan analisis pada skripsi 
mahasiswa mahasiswi program studi pendidikan 
penjaskes UNIVERSITAS PGRI Jombang dapat 
ditemukan hasil kesalahan ejaan yang disempurnakan. 
Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah 
menemukan skripsi yang akan dianalisis. Kedua, 
peneliti membaca skripsi dengan teliti agar 
menemukan kesalahan ejaan. Ketiga, peneliti mencatat 
setiap jenis kesalahan yang ada. Catatan kesalahan 
dicatat dalam bentuk tabel agar mempermudah dalam 
menghitung jumlah persentase kesalahan yang ada. 
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Hasil yang ditemukan peneliti dengan deskripsi 
kemudian analisis isi (Astuti, 2018). 

Hasil yang ditemukan peneliti melalui analisis 
digambarkan pada tabel di bawah ini. 
Laki – laki (RH)  

Jenis Kesalahan Persentase 

Kata 65% 

Tanda Baca 25% 

Unsur Serapan 10% 

Jumlah 100 
 

Perempuan (YR) 
Jenis Kesalahan Persentase 

Kata 80% 
Tanda Baca 5% 

Unsur Serapan 15% 
Jumlah 100% 

 
Kesalahan ejaan pada skripsi laki-laki (RH) pada 

jenis kesalahan kata persentasenya lebih sedikit 
dibanding skripsi perempuan (YR). Persentase 
kesalahan tanda baca pada skripsi laki-laki (YR) lebih 
besar dari skripsi perempuan (YR). Persentase 
kesalahan unsur serapan pada skripsi laki-laki (RH) 
lebih sedikit dari skripsi perempuan (YR). Kesalahan 
ejaan adalah kesalahan umum, disadari atau tidak. 
Kesalahan ejaan ini sendiri mempengaruhi makna yang 
disampaikan. Kurangnya keterampilan mengeja berarti 
masih banyak penulis yang melakukan kesalahan saat 
menulis. Skripsi ini disusun dengan mengacu pada 
karya mahasiswa. Pembuatannya berdasarkan 
penelitian ilmiah dan tentunya harus menggunakan 
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pedoman Bahasa Indonesia (Muzaki, Chadis & Agustin, 
2019).  

Hasil yang ditemukan oleh peneliti melalui analisis 
digambarkan pada tabel di bawah ini. 

 
Laki-laki (RH) 

Salah Benar 

Memina Membina 

Pembljaran Pembelajaran 

Hamper Hampir 

Seragn Serangan 

Criteria Kriteria 

Penlitian Penelitian 

Terhadapa Terhadap 

Beredidi Berdiri 

 
Perempuan (YR) 

Salah Benar 
Bernafas Bernapas 

Di artikan Diartikan 
Perbedaan-
perbedaan 

Perbedaan 

Kesemua Keseluruhan 
Di ajarkan Diajarkan 
Di pastikan Dipastikan 

Di olah Diolah 
 

Huruf kapital ditulis dengan huruf kapital atau 
yang dalam istilah gramatikal disebut dengan huruf 
kapital. Banyak arti dan fungsi muncul ketika huruf 
kapital digunakan secara tidak benar. Huruf kapital, 
juga dikenal sebagai istilah linguistik. Tidak banyak 
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kesalahan saat menggunakan dua tanda baca, tetapi 
mempengaruhi aturan gramatikal yang perlu Anda 
gunakan/terapkan saat menulis makalah akademik 
(Nastiti & Yuliarti, 2020). 

Misalnya, jika Anda menggunakan koma (,) yang 
dijelaskan dalam EYD, salah satunya digunakan di 
antara bagian catatan kaki. Bahkan jika koma (,) 
kesalahan pada catatan kaki salah, misalnya setelah 
penulisan 2005. Anda harus menggunakan titik dan 
menggunakan koma (,), juga setelah menggunakan 
koma, Anda harus menggunakan tanda baca titik (.) 
(Rostina, 2021). 

 
D. SIMPULAN  

Kesalahan penggunaaan ejaan pada skripsi 
mahasiswa prodi Penjas UNIVERSITAS PGRI Jombang 
sebanyak 65% kesalahan penggunaan kata, 25% 
kesalahan tanda baca dan 10% penggunaan kata 
serapan. Untuk jenis kesalahan pada skripsi mahasiswi 
prodi Penjas UNIVERSITAS PGRI Jombang sebanyak 
80% kesalahan penggunaaan kata, penggunaan tanda 
baca sebanyak 5%, dan penggunaaan kata serapan 
sebanyak 15%. 
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Foto ini diambil di perpustakaan UNIVERSITAS PGRI 
Jombang saat menganalis kesalahan Ejaan Yang 
Diisempurnakan (EYD) dalam skipsi mahasiswa program 
studi pendidikan Penjaskes UNIVERSITAS PGRI Jombang. 
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A. PENDAHULUAN 
Pada tingkat Sekolah Dasar (SD) sejatinya terdapat 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat memuat 
beberapa aspek yang terkandung dalam keterampilan 
peserta didik, yakni; berupa kegiatan menyimak, 
berbicara, membaca, dan yang terakhir menulis. 
Diantara keempat aspek-aspek itu pastinya diperlukan 
untuk memberikan penjelasan secara lengkap 
mengenai materi yang jelas serta terstruktur agar 
tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. 
Dari keempat aspek keterampilan itu yang akan 
menjadi topik dari penelitian ini yaitu keterampilan 
menulis. Keterampilan menulis siswa haruslah 
ditanaman sedari diri, karena untuk kedepannya 
menulis akan sangat bermanfaat untuk peserta didik. 
Kegiatan menulis hendaklah difokuskan ke 
pembelajaran yang mendorong timbulnya sifat aktif, 
kreatif, serta inovatif sehingga dapat mendorong 
perkembangan peserta didik agar mempunyai 
kehidupan yang dapat terwujud kearah yang lebih baik 
melalui proses yang telah dilalui (Eliyanti et al., 2020). 

Ada satu hal yang dianggap paling penting dan 
utama dalam pendidikan, yaitu menulis. Karena 

mailto:ristinadwi07@gmail.com
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menulis sejatinya menjadi salah satu bentuk 
komunikasi yang dianggap paling efektif serta 
ekonomis (Wahyuni, 2020). Kegiatan menulis menjadi 
kegiatan yang harus dilatih, dikembangkan, dibiasakan, 
dan dilakukan oleh seseorang sedari dini mungkik, 
karena agar dapat terciptanya keunggulan dari 
ketrampilan yang di miliki dan di peroleh seseorang 
(Dewi & Yuliana, 2018). Dalam kegiatan belajar 
mengajar baik di sekolah formal maupun informal 
kegiatan menulis tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain, menulis menjadi bagian dari belajar (Aswat et al., 
2019). Kegiatan tulis menulis menjadi pokok dari 
kemampuan dasar yang sangat diutamakan dalam 
dunia pendidikan di Indonesia, sehingga setiap peserta 
didik haruslah bisa menulis, karena terdapat beberapa 
tugas saat proses pembelajaran maupun ujian yang 
diberikan dalam bentuk tulisan dan siswa ketika akan 
menjawab soal dari guru haruslah menulis jawaban 
tersebut. Maka dari itu perlunya kesadaran mengenai 
pentingnya mengembangkan tulis menulis ini, 
pembinaan maupun sosialiasi tentang tulis menulis ini 
haruslah ditingkatkan oleh berbagai pihak untuk 
masyarakat terutama dalam lingkup pendidikan formal 
yang menjadi lembaga pendidikan yang bertugas 
secara intensif untuk membina serta mengembangkan 
kemampuan menulis bagi peserta didik(Suryati, 2020). 

Dari berbagai ketrampilan berbahasa yang paling 
bermanfaat adalah ketrampilan menulis. Untuk 
meningkatkan kemampuan dalam membuat karangan, 
siswa harus memiliki suatu ketrampilan yaitu menulis, 
keterampilan dalam menulis karangan hingga mampu 
meningkatkan kerangka karangan menjadi suatu 
karangan yang tersusun secara benar serta 
penggunaan kalimat yang baik, singkat dan jelas. 



54 

Dalam suatu karangan mengandung ide pokok, topik, 
konflik yang digunakan dengan berbagai kalimat yang 
singkat, padat, jelas dan menarik. Melalui hal itu, siswa 
akan paham dan mempelajari petunjuk penulisan 
kalimat yang baik dan benar. Ketika menulis harus 
menggunakan ejaan yang baik. Dalam petunjuk 
penulisan biasanya memiliki 3 sudut pandang yaitu 
sudut pandang fonologi, sudut pandang morfologi, 
serta sudut pandang sintaksis (Ayu Shafira et al., 
2021). 

Keterampilan menulis haruslah dapat dikuasai 
oleh semua siswa, dalam tigkat SMP kegiatan menulis 
bisa dimulai dari hal yang sederhana, yakni menulis 
karangan. 

Karangan juga membentuk kemampuan seseorang 
dalam menulis, karena masih menjadi bagian dari 
keterampilan menulis. Karangan bisa dikatakan 
sebagai aktivitas yang bisa membentuk sebuah karya 
tulis berupa hasil inspirasi dari seorang penulis. 
Karangan deskripsi ialah bentuk karangan yang 
mendeskripsikan suatu insiden secara jelas sehingga 
pembaca bisa melihat dan merasakan hal yang sudah 
dibahas didalam karangan. Dalam hal ini menulis 
karangan dapat dimulai dari menentukan tema. 
Karangan deskripsi dapat menjadi salah satu karangan 
yang menyampaikan suatu gambaran atau deskripsi 
mengenai hal yang ditulis pada pembaca. (Nurmeilani, 
2018). 

Karangan Teks Deskripsi merupakan salah satu 
teks yang perlu dipelajari dan terdapat materi 
karangan deskripsi tersebut di pembelajaran Bahasa 
Indonesia terutama saat duduk di bangku SMP (Sinta 
Mawarni, 2018). Karangan Teks Deskripsi ini 
merupakan karangan menggambarkan berbagai kata-
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kata wujud atau sifat lahirlah dari sebuah objek. 
Keterampilan menulis pada karangan deskrpsi 
biasanya dikaitkan dengan pembelajaran mengarang 
pada siswa. Melalui kegiatan menulis teks berbasis 
mengarang ini siswa diharapkan dapat menceritakan 
suatu kejadian dengan memberikan gambaran 
mengenai sesuatu yang dilihatnya dapat berupa benda, 
tempat, atau pun keadaan (Yunita et al., 2021). Upaya 
untuk ini perlu ditingkatkan agar kemampuan menulis 
karangan teks deskripsi ini siswa dapat memiliki 
inovasi (Sidabutar, 2021). 

Suatu paparan tulisan yang bentuk penulisannya 
harus disertai dengan tanda baca, dapat membantu 
seseorang memahami kalimat tersebut dengan benar 
dan tanpa kesusahan untuk memahami isi dari tulisan 
tersebut. Seharusnya pemahaman tanda baca dasar 
sudah harus dimiliki oleh setiap orang ataupun 
penulis, karena tanda baca memiliki peranan yang 
penting dalam tulisan, tujuannya agar makna yang 
dihasilkan dari sebuah tulisan sesuai dengan apa yang 
diinformasikan penulis. Dalam Ejaan Bahasa Indonesia 
(EBI) tanda baca tidak akan pernah berubah maupun 
bertambah, dalam EBI tanda baca dibagi menjadi 16 
jenis tanda baca. Tanda baca menjadi bagian dari 
kaidah sebuah ejaan. Tanda baca inilah yang nantinya 
akan menentukan pencapaian komunikasi yang 
berbentuk tulisan. Tanda baca atau ejaan inilah yang 
berisikan pedoman penulisan Bahasa Indonesia yang 
benar. Kaidah-kaidah dalam pemakaian tanda baca 
dalam Ejaan Bahasa Indonesia, diantaranya seperti 
pemakaian tanda titik, tanda koma, tanda titik koma, 
tanda titik dua, tanda hubung, tanda pisah, tanda 
elipsis, tanda tanya, tanda seru, tanda kurung, tanda 
kurung siku, tanda petik ganda, tanda petik tunggal, 
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tanda ulang, tanda garis miring, dan tanda penyingkat. 
Kosakata ini selalu merujuk pada kekayaan kata suatu 
bahasa tertentu, kosakata ini dapat diartikan sebagai 
semua kata yang terdapat dalam satu Bahasa baik 
Bahasa Indonesia maupun bahasa asing, Kekayaan kata 
yang dimilki oleh seseorang individu baik pembicara 
maupun penulis sejatinya kata yang dipakai dalam 
suatu bidang ilmu pengetahuan serta daftar kata yang 
disusun seperti dalam kamus harus disertai penjelasan 
secara singkat (Yunita et al., 2021). 

Pada umumnya pada karangan deskripsi perlu 
adanya susunan yang benar. Susunan tulisan yang 
benar pastinya selalu menyimak dan menggunakan 
ejaan yang tepat, penyusunan kalimat dan kata yang 
baik. Pada dasarnya dari penjelasan di atas 
pengaklasifikasian kesalahan itu berdasarkan 
penyebabnya, serta pengevaluasian taraf keseriusan 
kesalahan itu pada proses penulisan karangan 
deskripsi pada peserta didik di Jombang. 

 
B. METODE 

Metode-metode yang dilakukan dalam penelitian 
ini ialah dengan memakai metode penelitian kualitatif. 
Metode kualitatif ini menjadikan agar dapat 
mengeksplorasi serta memahami berbagai makna dari 
pemikiran sejumlah individu maupun kumpulan 
orang-orang yang dianggap berasal dari masalah sosial 
maupun dari kemanusiaan. Dalam penelitian kualitatif 
ini sejatinya bertujuan untuk menjelaskan rangkaian 
data secara mendetail dengan cara pengumpulan data-
data yang akurat dan valid kebenarannya dengan 
menunjukkan pentingnya kedalaman atau kebenaran 
dalam suatu data yang diteliti. 
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Peran penelitian metode kualitatif ini cenderung 
digunakan untuk merujuk pada sebuah masalah serta 
menguraikan solusinya secara mendalam serta secara 
sistematis. Tujuan dilakukan penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui beberapa kesalahan yang sering 
muncul saat menulis karangan deskripsi siswa di 
Jombang. Data pada penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara melalui narasumber baik guru maupun 
siswa. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Kesesuaian penulisan Teks  
Deskripsi menggunakan struktur kaidah 

 yang baik dan benar 
MURID JAWABAN 

Pertama  
Sudah, Saya selalu menggunakan 
struktur dengan baik dan benar 

Kedua  
Belum, Saya masih belum tahu struktur 
teks deskripsi  

Ketiga  
Sudah, setelah dijelaskan guru 
mengenai struktur teks deskripsi saya 
selalu menerapkanya ketika menulis. 

Keempat  
Belum, Saya masih belum tahu apa saja 
struktur teks deskripsi 

Kelima  
Terkadang, jadi kalau disuruh 
menerapkan ya saya menggunakan dan 
kalau tidak disuruh ya tidak. 

 
Tabel 2. Kesalahan yang sering dilakukan ketika 

siswa menulis Teks Deskripsi 
MURID JAWABAN 

Pertama  
Saya sering melakukan kesalahan ketika 
menulis teks deskripsi saat 
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menggunakan huruf kapital serta tanda 
baca. 

Kedua  

Saya kerap kali melakukan kesalahan 
dalam menulis teks deskripsi yaitu pada 
saat penggunaan huruf kapital dan tidak 
sesuai dengan struktur kaidah 
penulisan.  

Ketiga  

Saya sering melakukan kesalahan 
menulis teks deskripsi karena 
pemborosan kata saat menulis teks 
deskripsi. 

Keempat  
Saya sering melakukan kesalahan 
menulis teks deskripsi pada ejaan nya. 

Kelima  

Saya sering melakukan kesalahan 
menulis teks deskripsi karena kurang 
teliti atau banyak typo, saat penggunaan 
huruf kapital. 

 
Tabel 3. Kendala yang sering terjadi ketika siswa 

menulis Teks Deskripsi 
MURID JAWABAN 

Pertama  
Kendala yang Saya temui pada saat 
menulis teks deskripsi yaitu pada saat 
mengembangkan kalimat. 

Kedua  
Saya malas pada saat menulis teks 
deskripsi  

Ketiga  
Kendala yang Saya temui ketika menulis 
teks deskripsi yaitu terlalu banyak kata 
yang di ulangi berkali-kali  

Keempat  

Saya menemui kendala menulis teks 
deskripsi karena kesulitan memilih 
judul untuk teks deskripsi yang telah di 
tulis  
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Kelima  

Kendala yang saya temui saat menulis 
teks deskripsi adalah ketika memilih 
kata yang tepat supaya menjadi kalimat 
yang baik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.                                                      
     Hasil karangan deskripsi salah satu siswa 
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Gambar 2. 
Perbaikan yang telah kami lakukan terhadap tulisan 

karangan deskripsi siswa 
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Gambar 3. 
Hasil tulis ulang dari revisian yang telah dilakukan 
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Dari hasil wawancara yang kelompok kami 
lakukan dengan lima murid SMP. Apakah sudah atau 
belum menggunakan kaidah struktur teks deskripsi 
dengan tepat. Murid Pertama mengatakan, ia sudah 
menerapkan kaidah struktur penulisan karangan 
deskripsi dengan benar. Murid Kedua mengatakan, 
bahwa ia belum mengaplikasikan kaidah struktur 
karangan deskripsi. Murid Ketiga sama seperti murid 
pertama, ia sudah menerapkan kaidah struktur itu 
sesuai buku pedoman yang ia punya. Sedangkan Murid 
Keempat sama seperti Murid Kedua, dia belum 
menggunakan kaidah Struktur dengan baik dan benar. 
Dan Murid Terakhir mengatakan, kadang sudah dan 
terkadang belum, Itu tergantung situasinya, jika 
gurunya menyuruh menggunakan kaidah Struktur  
teks deskripsi, maka dia akan menggunakan. Namun 
jika tidak disuruh, maka tidak akan menggunakan. Dari 
beberapa murid SMP itu, dapat disimpulkan bahwa 
ketiga diantaranya masih belum menggunakan kaidah 
Struktur teks deskripsi dengan baik dan benar. Salah 
satu murid SMP itu pun mengatakan, dia menggunakan 
kaidah Struktur teks dekripsi tergantung dengan 
gurunya menyuruhnya atau tidak. 

Ada beberapa kesalahan yang sering dilakukan 
oleh kelima murid SMP itu. Murid Pertama, dia 
mengatakan sering melakukan kesalahan menulis teks 
deskripsi saat penggunaan huruf kapital dan tanda 
baca. Murid Kedua, dia sering melakukan kesalahan 
menulis teks deskripsi pada saat penggunaan huruf 
kapital dan cerita yang tidak sesuai dengan struktur. 
Murid Ketiga mengatakan, dia sering melakukan 
kesalahan pada saat menulis teks deskripsi yaitu 
sering melakukan pemborosan kata. Murid Keempat, 
dia sering melakukan kesalahan menulis teks deskripsi 
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pada ejaan nya. Dan Murid Terakhir, dia sering 
melakukan kesalahan pada saat menulis teks deskripsi 
yaitu dia sering kurang teliti sat penggunaan huruf 
kapital. Dari kelima murid SMP itu, dapat disimpulkan 
bahwa beberapa diantara mereka sering melakukan 
kesalahan menulis teks deskripsi saat penggunaan 
huruf kapital. 

Kendala yang sering didapati oleh kelima murid 
SMP itu ketika menulis teks deskripsi yaitu Murid 
pertama mengatakan, dia sering mendapati kendala 
ketika menulis teks deskripsi pada saat 
mengembangkan kalimat. Murid Kedua, dia sering 
malas saat mendapati kendala ketika menulis teks 
deskripsi. Murid Ketiga mengatakan, dia sering 
mendapati kendala ketika menulis teks deskripsi pada 
saat menemukan terlalu banyak kata yang di ulangi 
berkali – kali. Murid Keempat, dia sering mendapati 
kendala menulis teks deskripsi ketika kesulitan 
memilih judul untuk teks deskripsi yang telah di tulis 
dan murid yang terakhir mengatakan, bahwa dia 
sering mendapati kendala saat menulis teks deskripsi 
ia merasa sangat kesulitan dalam memilih kata yang 
tepat agar menjadi kalimat yang padu. 

Dan kami telah mewawancarai salah satu guru di 
SMPN 6 Jombang. Dari hasil wawancara yang 
kelompok kami lakukan dengan Ibu Novi Aidawati, 
S.Pd atau sering dipanggil Ibu Novi selaku guru Bahasa 
Indonesia di SMPN 6 Jombang. Bahwa menurut Ibu 
Novi selama mengajar 1 tahun 6 bulan di SMP Negeri 6 
Jombang, pada siswa kelas 7 sering terjadi. Pada saat 
mengejarkan materi teks deskripsi di semester dasar, 
Ibu Novi sering menjumpai beberapa kesalahan saat 
mengerjakan teks deskripsi karena faktor by daring. 
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Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
terjadinya kesalahan saat menulis kata pada karangan 
deskripsi menurut Bu Novi. Beliau mengatakan bahwa 
karena pada waktu itu, anak-anak muridnya 
menggunakan pembelajaran jarak jauh atau by daring. 
Jadi materi yang disampaikan hanya melalui file by 
video, sehingga tidak banyak dari anak-anak muridnya 
masih belum paham seperti penulisan tanda titik koma 
yang tepat seperti apa. 

Ketika Ibu Novi memberikan tugas menulis teks 
deskripsi pada siswanya, beliau belum menerapkan 
kaidah yang sesuai dengan penulisan teks deskripsi 
kepada siswanya. Karena menurut Bu Novi sendiri, 
siswanya bisa membuat teks dekripsi saja itu sudah 
bagus. Jadi Bu Novi tidak terlalu memberikan kaidah 
yang seharusnya. Menurut Bu Novi kalau anak 
muridnya sudah bisa membuat deskripsi saja itu sudah 
bagus, nanti jika ada kesalahan bisa dibahas bersama, 
akan tetapi jika siswanya mengumpulkan tugas teks 
dekripsi apa adanya itu tidak apa-apa. 

Ada salah satu contoh kesalahan penulisan pada 
teks deskripsi yang sering Ibu Novi temui dan terjadi 
sampai sekarang ini yaitu siswanya tidak bisa menulis 
secara benar penggunaan tanda koma(,) misalnya saat 
Ibu Novi menjelaskan seperti “Saya adik dan kakak 
saya”. Itu seharusnya setelah kata “saya” ada tanda 
koma(,) lalu kata “dan”  baru “saya”. Menurut Ibu Novi 
saat siswanya mengerjakan tentang teks deskripsi, 
tidak diberikan tanda koma sama sekali. 

Solusi kesalahan penulisan kata pada teks 
deskripsi yang diberikan Ibu Novi saat itu yaitu Dia 
memberikan contoh yang tepat dalam penulisan teks 
deskripsi. Jadi Ibu Novi tidak langsung 
memberitahukan kaidah yang benar seperti apa. Jadi 
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Ibu Novi menyuruh siswanya sendiri untuk mencari 
dari beberapa contoh tadi, sehingga anak-anak 
muridnya tahu dimana letak kesalahan itu sendiri dan 
baru Ibu Novi nya membahas bersama-sama.  

Ada cara khusus menurut Ibu Novi dalam 
penulisan karangan deskripsi yang baik dan benar. Ibu 
Novi memberikan perbandingan terlebih dahulu dari 
teks yang benar itu seperti ini penulisannya, jika 
siswanya tetap tidak bisa menemukan kesalahan yang 
benar seperti apa, maka Ibu Novi baru 
memberitahukan dan menuntut anak murid sampai 
paham. 

 
D. SIMPULAN 

Dari keseluruhan penelitan dan data, kami 
menyimpulkan bahwa ada beberapa kesalahan yang 
sering kali di alami oleh siswa SMPN di Jombang dan 
juga ada beberapa kendala yang dialami siswa saat 
penulisan teks deskripsi, meliputi: kesalahan penulisan 
huruf kapital di awal kalimat, masih banyak dari 
mereka yang tidak dapat merangkai atau menjabarkan 
kata menjadi satu teks deskripsi, banyaknya 
pengulangan atau pemborosan kata yang mereka 
cantumkan dan lain sebagainya. Dalam proses 
wawancara yang telah kami lakukan masih banyak 
ditemukan siswa yang masih belum memahami betul 
kaidah dari karangan deskripsi, sehingga siswa 
menulis karangan deskripsi secara asal tanpa 
memperhatikan kaidah penulisan dan jika siswa tidak 
tau kesalahan penulisannya serta tidak mau bertanya 
maka akan menjadi kebiasaan. Akhirnya karena siswa 
tersebut tidak tau kesalahannya yang mana sehingga 
mengakibatkan kemalasan untuk memperbaiki 
kesalahan dalam menulis karangan deskripsi.  
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LAMPIRAN 
Berikut ini kami lampirkan beberapa dokumentasi 

dari kegiatan wawancara :  

 
 
Foto ini diambil di lapangan SMPN 6 Jombang 

setelah kegiatan wawancara bersama dengan ibu Novi 
selaku guru bahasa Indonesia. 

 
Foto ini diambil di gazebo SMPN 6 Jombang setelah 

kegiatan wawancara bersama dengan ibu Novi yang selaku 
guru Bahasa Indonesia. 
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A. PENDAHULUAN 
Kemampuan menulis merupakan potensi 

mengutarakan sebuah usulan  maupun gagasan berupa 
bentuk tulisan atau karangan. Kemampuan menulis 
menjadi salah satu persyaratan yang paling kompleks 
untuk keterampilan berbahasa. Menulis merupakan 
kemampuan yang paling sulit bagi banyak orang 
karena tidak semua orang memiliki pengalaman 
membaca yang cukup juga kurangnya kosa kata yang 
mereka kenal. Pandangan dalam dunia pendidikan 
kegiatan menulis dinilai penting karena dengan 
menulis dapat melatih peserta didik untuk berangan, 
mengutarakan usulan dan menyelesaikan masalah. 
Dalam menulis, peserta didik juga mampu menguasai 
dasar menulis, terpelajar, berpikiran terbuka, serta 
mahir membentuk kalimat dalam paragraf dengan 
prinsip-prinsip berpikir yang harus diketahui. Dengan 
mengikuti alur perkembangan zaman dan masalah 
yang sedang dihadapi peserta didik mampu memahami 
pembelajaran. belajar menulis seperti kita kenal hanya 
melibatkan menulis dengan tangan. Padahal masih ada 
banyak cara untuk mempelajari pembelajaran menulis 
yang dapat memudahkan peserta didik dalam menulis. 

mailto:marchellaagustin@gmail.com
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Kesulitan dalam menulis berkaitan erat pada peserta 
didi yaitu adanya faktor-faktor yang melatarbelakangi 
hal tersebut, seperti salah satunya ialah kurangnya 
wawasan tentang menulis dan metode yang digunakan 
pada saat menerapkan pembelajaran e-learning. Oleh 
sebab itu, pembelajaran menulis pada peserta didik 
seharusnya tidak hanya untuk mengembangkan 
keterampilan menulis mereka, tetapi juga 
meminimalkan dan menghilangkan kesulitan yang 
mendasari hambatan belajar menulis.  

Dalam konteks kegiatan belajar mengajar ini 
menyangkut perbaikan proses belajar dan mampu 
memperbaiki proses belajar, hal ini penting sekali bagi 
siswa karena tanpa adanya program kegiatan belajar 
mengajar, kemungkinan kemampuan menulis peserta 
didik akan tersendat dan tidak ada peningkatan sama 
sekali. Tenaga pendidik pun harus wajib menerapkan 
pembelajaran yang terencana dan teratur, selalu 
dimulai dengan pendataan awal yang 
berkesinambungan dan terukur, penyusunan program, 
pelaksanaan, dan evaluasi. 

Rendahnya prestasi belajar bahasa Indonesia 
siswa saat ini mengalami penurunan, khususnya dalam 
kemampuan menulis bahasa. Hal ini terjadi 
dikarenakan oleh beberapa faktor, yaitu seperti: 1.) 
Perhatian siswa terhadap materi menulis minim sekali; 
2.) Siswa kurang senang belajar menulis yag hanya 
menggunakan metode lama; 3.) Siswa cenderung 
mencontoh atau menyontek tulisan temannya yang 
sudah dianggap paham; 4.) Guru jarang melatih siswa 
untuk menulis. Oleh karena itu dibutuh kan metode 
pembelajaran e-learning yang dapat menjadikan daya 
tarik siswa menjadi meningkat. 
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E-learning merupakan istilah dari pembelajaran 
elektronik yang disingkat eektronik learning yang 
berlaku dua kata, “e” untuk electronica dan lern untuk 
belajar. Elektronik learning berarti pembelajaran 
menggunakan layanan bantuan elektronik seperti  
audio, video, perangkat laptop, maupun kombinasi 
keduanya. 

 
B. METODE  

Metode penelitian secara umum di artikan 
sebagai suatu cara yang ilmiah agar dapat 
menghasilkan sebuah data yang didasarkan pada 
tujuan serta kegunaan tertentu (Sugiyono dalam indra 
dan Dikdik, 2018). Pada pelaksanaannya dilaksanakan 
di SMK Global Sumobito dengan menggunakan metode 
wawancara yang dilaksanakan secara langsung dengan 
salah satu narasumber tenaga pendidik dari SMK 
Global Sumobito, dan wawancara ini dilakukan untuk 
menggali lebih informasi terhadap narasumber 
mengenai peningkatan kemampuan menulis bahasa 
dengan metode E-learning. Tidak cuma itu metode 
yang digunakan untuk menggali informasi juga dengan 
melakukan observasi dari beberapa sumber lainnya. 
Keseluruhan dari pihak yang terkait didalam penelitian 
kali ini yaitu para peserta didik dari SMK GLOBAL 
SUMOBITO. Variabel penelitian: variabel terikat: 
kemampuan menulis bahasa dengan metode e-
learning; variabel bebas: pemahaman, pembelajaran, 
dan lain sebagainya. Teknik analisis data dengan 
pendekatan kualitatif dan teknik penelitian observasi. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada era sekarang ini teknologi sangatlah 
dibutuhkan oleh manusia, pada khususnya teknologi 
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informasi. Hal ini dikarenakan manusia telah 
bergantung pada teknologi dalam segala aspek di 
kehidupan dari masa ke masa. Sehingga, kita 
seharusnya dapat mengoperasikan serta menggunakan 
teknologi dan selalu update tentang semua perubahan 
serta pembaharuan dalam teknologi, agar kita tidak 
ketinggalan informasi yang ada apalagi sampai gagap 
akan teknologi tersebut. Menurut hasil dari beberapa 
penelitian menunjukkan bahwasannya banyak yang 
terlambat dalam menguasai teknologi sehingga mereka 
terlambat pula dalam mengetahui informasi-informasi 
baru yang seharusnya itu adalah peluang untuk 
mereka dapat lebih maju. Dari teknologi kita dapat 
memperoleh potensi positif, tidak hanya untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas serta dalam 
mempermudah proses kegiatan belajar mengajar 
peserta didik, namun juga sangatlah berdampak 
terhadap pengembangan materi pembelajaran serta 
meningkatkan kemandirian peserta didik.  

Pada masa kini model pembelajaran yang sedang 
diterapkan dan digunakan adalah bentuk model 
pembelajaran berbasis E-Learning (Elektronik 
Learning). Pembelajaran Elektronik Learning ini 
dimaksudkan untuk menanggulangi permasalahan 
dalam proses pembelajaran, entah itu digunakan oleh 
negara maju maupun oleh negara berkembang seperti 
Indonesia pada saat ini. metode E-Learning ini 
mempunyai istilah yang berbeda-beda, tetapi metode 
ini memiliki prinsip mempergunakan media elektronik 
sebagai sarana untuk membantu proses pembelajaran, 
seperti contohnya HP, Laptop LCD, dan lain-lainnya. 

Pembelajaran E-Learning salah satunya telah 
diterapkan oleh pendidik pada SMK GLOBAL Sumobito 
yang menggunakan metode pembelajaran E-Learning 
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seperti, 1.) Memberikan simulasi pada siswa 
menggunakan metode E-Learning, 2.) Penyampaian 
materi pembelajaran melalui modul yang telah 
disediakan. Selain itu, para peserta didik dapat 
mencari materi pembelajaran terkait dengan modul 
pembelajaran yang diberikan pendidik melalui internet 
maupun model pembelajaran lainnya, 3.) 
Menyempaikan kembali dan mematangkan materi 
yang telah disampaikan melalui media pembelajaran E-
Learning seperti media pembelajaran elektronik 
berbasis video meeting zoom, google meet, maupun 
media pembelajaran E-Learning lainnya, 4.)  
Mengevaluasi hasil pembelajaran melalui pemberian 
tugas yang diberikan pendidik kepada peserta didik, 
5.) Penilaian akhir yang dilakukan untuk mengetahui 
penguasaan materi siswa yang diukur dengan 
pemberian kuis dan test akhir.  

Dalam penerapan simulasi ini, akan dilaksanakan 
pengenalan metode pembelajaran E-Learning yaitu 
pembelajaran elektronik yang dijelaskan pendidik 
bertujuan supaya mampu memahami penggunaan 
dalam metode pembelajaran online. Pendidik juga 
dianjurkan untuk mengawasi jalannya setiap peserta 
didik dalam menggunakan ilmu teknologi, yang 
digunakan dalam sistem belajar adalah sebagai tolak 
ukur tingkat kemampuan serta pemahaman peserta 
didik. Peserta didik juga mendapatkan buku modul 
petunjuk dari pendidik yaitu suatu materi awal yang 
harus dipahami oleh peserta didik, dan dilanjutkan 
dengan membaca materi tersebut yang berhubungan 
dengan penjelasan yang disampaikan oleh pendidik, 
agar peserta didik dapat berwawasan lebih luas. 
Pembelajaran tidak hanya dilakukan didalam kelas 
saja, namun pembelajaran juga dapat dilakukan secara 
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jarak jauh dengan tidak bertatap muka seperti melalui 
media online yaitu zoom meeting, forum meeting, 
Whatsapp dan Youtube, dengan begitu peserta didik 
dapat memperdalam materi yang telah dipelajari 
sewaktu pembelajaran online. Dalam pembelajaran 
juga menerapkan pengerjaan tugas untuk melatih 
kemampuan berfikir siswa, dalam pemahaman peserta 
didik. Dalam pembelajaran selanjutnya dengan 
mengikuti tes seberapa banyak siswa menguasai 
materi yang diajarkan kepada peserta didik, siswa 
akan lebih cepat mempelajari materi secara lisan yang 
telah disampaikan oleh pendidik. Metode 
pembelajaran ini mempunyai banyak manfaat, antara 
lain: lebih cepat mendapatkan materi dengan begitu 
siswa lebih mudah dalam belajar, mampu mencapai 
materi dari beberapa sumber internet dengan mudah, 
pembelajaran lebih efektif dan efisien dapat juga 
menghemat waktu dan tenaga, dapat berinteraksi 
secara langsung jika ada yang tidak faham 
pembelajaran tersebut.  

Adapun kelebihannya yaitu:1.)  Peserta didik 
mampu menyimak dari apa yang disampaikan, 2.) 
Membentuk kelompok dari apa yang diajarkan 
bersama agar semua turut berfikir, 3.) Mengadakan 
kuis seberapa siswa yang aktif menjawab pertayaan, 
4.) mencari diinternet jika tidak faham, 5.) Dapat 
menguasai materi dengan baik. 

Namun, dalam penggunaan metode E-Learning 
dalam pembelajaran juga memiliki kekurangan antara 
lain :  membutuhkan jaringan listrik maupun paket 
data atau yang sering disebut dengan kuota. Hal ini, 
sangat berpengaruh dengan adanya jaringan sinyal, 
jika jaringan sinyal lemah maka akan mengganggu 
pembelajaran tersebut maupun wilayah jaringan 



73 

internet. maupun jaringan. Oleh karena itu, diperlukan 
ide untuk memecahkan masalah dalam penggunaan 
metode pembelajaran E-Learning seperti masalah  
biaya penggunaan listrik dan  paket internet, atau 
kuota internett. "Alangkah lebih baik pemerintah 
bekerja sama dengan perusahaan telekomunikasi 
menciptakan sebuah layanan internet yang murah 
untuk dimanfaatkan dalam bidang kehidupan,"jika 
kendalanya belum bisa terlaksananya E-Learning 
secara maksimal adalah masalah biaya penggunaan 
paket internet yang cukup mahal. Jika pemerintah dan 
perusahaan dapat membuat kesepakatan, maka E-
Learning akan menjadi lebih mudah dapat 
dilaksanakan diIndonesia. Tentunya sangat 
bermanfaat untuk kemajuan dibidang  pendidikan 
akan maju dan berkembang sangat pesat. 

 
D. SIMPULAN 

Startegi pembelajaran adalah satu dari beberapa 
bagian kumpulan yang wajib digunakan disetiap 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Perkembangan 
dari berbagai cara pembelajaran berjalan seiring 
pesatnya kemajuan teknologi salah satunya metode 
pembelajaran saat ini yang menggunakan teknologi 
sebagai saran belajar merupakan metode elektronik. 
Pembelajaran elektronik adalah pembelajaran berbasis 
teknologi dengan menggunakan internet yang dipakai 
guna mempermudah seseorang untuk menangkap dan 
menerima sebuah pengetahuan dan juga dapat 
memperkuat keterampilan siswa. 

Maka dari itu para siswa tidak mengalami 
kesulitan di setiap pembelajaran dan mampu secara 
mudah memecahkan materi yang di pelajari. Hal ini 
menjadikan pembelajaran menjadi efektif dan efisien 
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tanpa membuang-buang waktu banyak. Peserta didik 
juga dapat menganalisis masalah yang dihadapi di 
setiap pelajaran setelah itu dapat mencari 
permasalahannya dengan sumber jurnal maupun 
artikel. Salah satu cara dalam memecahkan 
permasalahan pendidikan terutama dalam 
peningkatan pembelajaran, dapat dilakukan dengan 
menggunakan bermacam sumber media dalam 
pembelajaran yang berperan sebagai media alat bantu 
untuk peningkatan kemampuan belajar para pendidik. 
Maka dari itu dibutuhkan fasilitas yang memadai dan 
terpenuhi sehingga membuat peserta didik dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan nyaman. 
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A. PENDAHULUAN  
Berkomunikasi secara efektif merupakan bagian 

dari belajar berbahasa.Tujuannya adalah  untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi dengan 
bahasa Indonesia yang dipelajari secara lisan dan 
tulisan untuk mengungkapkan ide dan gagasan. 
Kemampuan menulis merupakan kompetensi inti dari 
keterampilan bahasa.Dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia terdapat standar kemahiran dimana teks 
berita harus disusun dengan memasukkan fitur teks 
baik secara lisan maupun tulisan. Kelas 8 diharapkan 
mampu mengenali dan menelaah pesan teks yang 
diberikan dalam materi, termasuk informasi penting 
dari media video. Namun dalam praktiknya, 
keterampilan anak didik dalam menyusun teks berita 
masih di bawah rata-rata, terutama dalam mencari 
unsur-unsur yang akan dimasukan dalam cerita. 

Adanya media cetak, televisi, radio, dan media 
digital semuanya bermunculan dengan maraknya 
media massa. Media massa umumnya menyediakan 
berbagai jenis informasi. Informasi yang diberikan 
berbeda dengan ilmu pengetahuan, realitassosial, dan 
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lain-lain. Informasi ini ditransmisikan dalam berbagai 
cara yang unik. Salah satu bentuk informasi yang 
umum adalah berita.Nyaris disajikan setiap harinya 
melalui media masa. Informasi baru dikomunikasikan 
melalui berita. Sebab pada hakikatnya berita adalah 
transmisi segala informasi, peristiwa, peristiwa baru 
dan menarik. Dalam hal keterampilan menulis berita, 
masih banyak orang yang tidak pandai menulis. 
Termasuk kesulitan menulis ide, integritas item berita, 
dan bahasa jurnalistik. Kesulitan-kesulitan ini 
menghalangi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dari pengamatan pembelajaran menyusun berita 
pada jenjang SMP di kelas 8, disajikan terutama dalam 
bentuk teori dan metode ceramah, sehingga anak didik 
terlibat langsung dalam materi pelajaran, dan 
akibatnya anak didik cenderung cepat bosan dalam 
memahami materi pelajaran. Selain itu, pendidik tidak 
menggunakan media untuk membuat teks berita. 
Pendidik hanya menggunakan buku teks atau lembar 
kerja saat mengajar. Penyebab yang dapat 
meningkatkan keterampilan menulis yaitu dengan 
melakukan kegiatan menulis berita, anak didik 
diajarkan pengetahuan khusus tentang menulis berita 
dari para ahli, termasuk guru yang berperan sebagai 
motivator dan fasilitator. Dengan cara ini, dapat 
meningkatkan kemahiran menulis artikel berita 
melalui esai penjelasan menggunakan foto dan video. 
Anak didik dan pendidik  berusaha menerapkan 
pendekatan pada aktivitas pembuatan pesan melalui 
berbagai metode yang memungkinkan aktivitas 
tersebut dilakukan. Penulisan berita untuk 
meningkatkan penulisan berita diatur dengan metode 
penelitian perilaku kepemimpinan dan analisis data. 
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Bermula dari inilah penulis percaya bahwa 
menulis berita meningkatkan kemampuan untuk 
menulis karangan eksposisi. Kemahiran menulis 
karangan eksposisi dapat ditingkatkan secara bertahap 
dan berkesinambungan melalui komposisi berita. 
Untuk meningkatkan kemahiran mereka dalam 
menulis karangan, anak didik perlu mengembangkan 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Kegiatan ini harus 
diselesaikan dalam waktu yang wajar atau dengan 
pelatihan menulis khusus yang dapat memotivasi 
kegiatan menulis lainnya, termasuk menulis berita. 
Meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan anak 
didik dalam membuat teks berita, hal seperti ini dapat 
dilakukan dengan beberapa cara untuk meningkatkan 
keterampilan yang dibutuhkan anak didik. 
Kemampuan dalam menulis juga dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat 
dan beragam. 

Dari beberapa media yang digunakan dalam 
pembelajaran membuat berita yaitu penggunaan video 
dan foto. Video yang dipandang sebagai inspirasi 
dalam menyusun berita yang berupa teks. Misalnya, 
video YouTube dan media VCD audio visual. Hal 
semacam ini dapat meningkatkan kemauan dan 
kemampuan menyusun berita berdasarkan audio dan 
foto agar anak didik tertarik. Media foto acara menjadi 
media ysng efisien dalam belajar rmenulis berita. 
Event photo media menampilkan berbagai perkara 
yang ada di lingkungan sekitar. Fotografi acara 
membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret. Anak 
didik diajak untuk mengamati aktivitas fotografi event. 
Hal ini menjaga perhatian siswa agar dapat mencapai 
tujuan belajarnya. 

 



78 

B. METODE 
Berdasarkan penelitihan yang peneliti lakukan, 

peneliti menggunakan metode analisis data dan 
tindakan kelas yang berfokus pada pengujian dan 
pengembangan ide-ide praktis. Metode ini diharapkan 
dapat memperbaiki kualitas pembelajaran dikelas, 
metode tindakan kelas ini secara keseluruhan 
dilakukan untuk meningkatkan perbaikan  dan 
pengujian ide-ide praktis yang dapat meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar. Sedangkan 
penggunaan metode analisis data merupakan metode 
kualitatif yang pengujiannya menggunakan teknik 
informal menulis kalimat deskripsi dalam tabel atau 
peta dari hasil analilis data. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada jenjang sekolah 
menengah pertama kelas 8 dengan jumlah anak didik 
12 perempuan dan 18 laki-laki. Dengan memanfaatkan 
data hasil tes tindakan kelas melaluibeberapa tahap, 
yaitu: 1. Pendidik memberikan materi dasar serta 
mengaitkan pembelajaranpada lingkungan sekitar, 
2.Pendidik memberi keleluasaan bagianak didik agar 
bertanya terkait materi ajar yaitu menulis berita, 3. 
Anak didik menganalisis pokok berita yang terkait dari 
foto peristiwa atau video visual yang telah disediakan 
oleh guru, 4.Anak didik mengembangkan gagasan 
utama menjadi teks berita dengan ringkas dan padu, 
5.Anak didik mulai  menganalisis lebih lanjut sehingga 
menjadi berita dengan topik pada foto maupun video, 
6.Setelah tugas selesai anak didik mengumpulkan hasil 
pekerjaanya untuk memperoleh komentar dari 
pendidik. 
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Tabel 1. Hasil Tes Kemahiran Anak Didik Menulis  
Teks Berita Setelah Menerapkan Media  
Pembelajaran Video dan Foto Peristiwa 

Nama L/P Nilai Tes 
Ketuntasan Belajar 

Tuntas Tidak Tuntas 

R 1 L 70    

R 2 P 83    
R 3 L 84    
R 4 L 69    
R 5 L 66    
R 6 P 82    
R 7 P 81    
R 8 P 73    
R 9 P 76    

R 10 P 72    
R 11 L 79    
R 12 L 65    
R 13 L 72    
R 14 L 84    
R 15 L 81    
R 16 L 80    
R 17 L 85    
R 18 P 65    
R 19 L 77    
R 20 L 85    
R 21 L 87    
R 22 L 84    
R 23 P 81    
R 24 L 69    
R 25 L 82    
R 26 L 69    
R 27 P 78    
R 28 P 85    
R 29 P 89    
R 30 P 66    

Jumlah Nilai 2.319 

Rata-rata 
Kelas 

77,3 
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Keterangan: 
L: Laki-laki   P: Perempuan 

Berdasarkan data hasil penelitian kemahiran 
menulis teks berita anak didik kelas 8 mendapat 23 
anak didik yang lulus dan 7 anak didik yang belum 
lulus dalam pembelajaran menulis ataupun menyusun 
teks berita. Melalui evaluasi data tersebut dinyatakan 
bahwa kemahiran menulis teks berita anak didik 
cukup memuaskan sebab telah sesuai dengan 
keberhasilan target pada Kriteria Ketuntasan Klasikal 
(KKK) 75% dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
75% dari jumlah anak didik. 

Kemudian dilihat dari data observasi terhadap tes 
kemahiran menulis teks berita tersebut dinyatakan 
bahwa kelas 8 SMP persentase ketuntasan klasikal 
anak didik mencapai 76,6% yakni 23 anak didik yang 
lulus dan 7 anak didik tidak lulus dengan klasikal anak 
didik mencapai 23,4% pada pembelajaran peningkatan 
menulis teks berita.  

Tabel 2. Data Observasi Tes Kemahiran  
Menulis Teks Berita 

Nilai 
Banyak 

Anak 
Didik 

Nilai Presentasi Menulis 
Teks Berita 

90-100 -  
80-89 15  
70-79 8 76,6 % 
< 69 7 Tinggi (< 75 %) 

Jumlah Anak 
Didik 

30  

Anak didik mendapatkan presentase kriteria 
ketuntasan klasikal 76,6% pada tes tulis, karena siswa 
dapat menguasai cara penulisan teks berita dengan 
benar. Beberapa anak didik sudah dapat menulis teks 
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berita dari menganalisis media video dan foto 
peristiwa. Penerapan media video pembelajaran 
menulis teks berita pada tes sangat membuat mereka 
senang, karena mereka bisa mengerti materi yang 
sudah diberikan oleh pendidik yang berupa video 
berita dan foto peristiwa yang dipaparkan sehingga 
menimbulkan minat anak didik dalam belajar. Maka, 
dapat disimpulkan nilai presentasi KKK kemahiran 
menulis menyatakan bahwa tidak ada anak didik 
dengan  nilai antara 90-100, 15 anak didik dengan nilai 
antara 80-89, 8 anak didik dengan  nilai antara 70-79, 
dan 7 anak didik dengan nilai ≤69. 

 
Tabel 3. Hasil Akhir Tes Kemahiran  

Menulis Teks Berita 
Rentang Nilai Hasil Akhir 

90-100 - 
80-89 15 
70-79 8 
< 69 7 

Jumlah Siswa 30 
Nilai Rata-Rata 
Siswa Kelas VIII 

77,3 

Nilai Tertinggi 89 
Nilai Terendah 65 

Presentase 
Ketuntasan Klasikal 

76,6 % 

Presentase yang 
Tidak Tuntas 

23,4 % 

 
Bersumber pada analisis data yang telah peneliti 

lakukan, ditemukan penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan video sebagai alat pembelajaran yang 
mampu meningkatkan keterampilan dalam menyusun 
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ataupun menulis teks berita bagi anak didik di kelas 8 
SMP. Dengan demikian, pada pelajaran Bahasa 
Indonesia pembelajaran dengan menggunakan video 
mampu dan penting dalam keterampilan menyusun 
ataupun menulis teks berita. Dengan menggunakan 
video, khususnya dalam teks berita, anak didik bisa 
diberi keleluasaan untuk mempelajari kembali. Lain 
daripada itu, dengan media video anak didik mampu 
menelaah sendiri, memberikan mereka kebebasan 
lebih untuk mengungkapkan pendapat dan ide dengan 
materi yang sedang berlangsung.  

Pada kegiatan yang sudah peneliti lakukan yaitu 
dengan penerapan media video pada kegiatan belajar 
sehingga bisa menambah kemahiran menulis ataupun 
menyusun teks berita. Pemilahan media yaitu cara 
yang akan memecahkan persoalan pendidik ketika 
menambah keterampilan anak didik dalam menyusun 
ataupun menulis teks berita khususnya. Media video 
membuat anak didik menjadi bertambah giat, bebas, 
serta bersemangat selama kegiatan belajar. Anak didik 
diupayakan dapat fokus dalam menanggapi materi 
yang diajar. Ketika seorang peneliti bertindak menjadi 
pendidik menyampaikan pada anak didik agar 
bertukar pikiran bersama rekan sebayanya di kelas, 
serta penggunaan media video pendidikan untuk 
menyusun ataupun menulis teks berita. Pemahaman 
anak didik tentang apa yang mereka pahami disebut 
berita yang disajikan. Alat penelaahan yang 
memfokuskan pada karakter anak didik saat kegiatan 
belajar. Penelaah sekadar bertindak menjadi penyedia 
pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi belajar 
yang tengah terjadi dalam kelas tersebut. Anak didik 
memahami pentingnya menulis teks berita, memahami 
isi, dan unsur berita yang disajikan. Hal ini 
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memungkinkan peneliti untuk melihat hasil akhir 
penilaian kemampuan anak didik ketika menyusun 
ataupun menulis teks berita pada saat akhir 
pembelajaran. 

 
D. SIMPULAN 

Menurut hasil analisis penelitihan, peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa dengan adannya tes 
kelas membuktikan bahwa ada pengembangan serta 
keahlian menulis berita pada diri anak didik. Hal ini 
dapat dibuktikan setelah anak didik mengikuti 
pengajaran menulis tesk berita melalui metode media 
foto dan video pada anak didik kelas 8 SMP. Selain 
kesimpulan umum dapat juga ditarik kesimpulan yang 
lebih spesifik terhadap langkah-langkah pengajaran 
diantaranya meliputi tahapan proses serta hasilnya 
yaitu:  
1. Menurut penelitian dipastikan pemakai foto 

peristiwa dan video yang dibuat untuk 
mengembangkan keahlian menulis tesk berita 
mengalami peningkatan setelah dilakukanya tes 
kemampuan menulis. Pengajaran ini bisa digunakan 
untuk salah satu alternatif guna mengembangkan 
keahlian anak didik dalam menulis tesk berita 
dengan menggunakan video ataupun foto peristiwa.  

2. Pengembangan keahlian menulis teks berita anak 
didik, bisa bisa dilihat melewati kemapuan anak 
didik untuk bisa menyamakan peristiwa melalui isi 
berita serta unsur 5W + 1H setara dengan kejadian 
dari video dan foto yang disediakan oleh penyaji. 
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A. PENDAHULUAN 
Bahasa adalah salah satu aspesifikasi yang paling 

penting untuk komunikasi  melalui berbagai media 
massa. Ada beberapa media massa yang biasa 
digunakan dalam melakukan komunikasi seperti 
koran, majalah, tabloid. Tidak hanya itu ada beberapa 
alat untuk melakukan berkomunikasi, contohnya 
seperti media massa online yaitu e-koran dan lain 
sebagainya. Ciri khas surat kabar adalah bahasa yang 
digunakan jelas dan tatanan penulisannya sesuai 
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Hal tersebut 
dilakukan agar pembaca dapat menangkap informasi 
yang ada di dalam media massa tersebut dengan tepat. 
Di sisi lain masih banyak ditemui kesalahan dalam 
penulisan di media massa secara langsung maupun 
online dari segi penulisan abjad, segi morfologi, 
sitaksis, semantik. 

Pada saat ini terutama di era globalisasi menjadi 
sebuah tantangan bagi masyarakat dalam segi 
penerapan bahasa Indonesia secara tepat berdasarkan 
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Seperti apa 
kita amati bahwa di zaman sekarang ini sangatlah 
miris. Itu terjadi akibat masyarakat telah 

mailto:imelia933@gmail.com
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menggunakan bahasa asing yang digabungkan dengan 
bahasa Indonesia. Seharusnya, masyarakatnya 
mengutamakan bahasa nasional bangsa Indonesia 
supaya tidak dikalahkan dengan adanya bahasa luar 
dan tetap menjunjung tinggi bahasa kesatuan dari pada 
menonjolkan bahasa asing. Namun, kenyataannya 
masyarakat belum menunjukkan hal tersebut. Banyak 
kesalahan dalam penggunaan bahasa indonesia secara 
langsung ataupun tertulis. Khususnya media massa 
seperti papan nama, berita online, postingan media 
online dan laim sebagainya.Ruang lingkup masyarakat 
sekarang sepertinya lebih megutamakan warga asing 
dibandingkan warga lokal. Banyak kita temui seperti 
papan petunjuk yang menggunakan bahasa asing 
disertai tanda kutip lalu bahasa Indonesia ditulis 
disebelahnya menggunakan huruf kecil sedangkan 
bahasa asingnya menggunakan huruf kapital. 

Berdasarkan pendapat Tarigan, Djago dan Lilis 
Siti Sulistyaningsih mengungungkapkan bahwasannya 
dalam berbahasa kesalahan berarti penyimpangan inti 
penentu pada komunikasi dan peraturan tata 
kebahasaan yang telah berlaku, terkhusus pada 
pengaplikasian bahasa Indonesia. Kalimat yang 
lengkap itu wajib ditulis berdasarkan aturan tatanan 
ejaan dalam bahasa Indonesia. Sama halnya dengan 
PUEBI  merupakan gambaran ejaan meliputi huruf, 
kata, dll sesuai dengan aturan sudah ditetapkan 
didalamnya dan harus cermati oleh pengguna atau 
penulis agar ketepatan dan keselarasan bahasa 
Indonesia dapat terwujud. Hal utama yang harus 
diperhatikan merupakan penggunaan huruf kapital, 
tanda baca, dan penulisan kata. 

Maka dari itu, kami akan mengidentifikasi dan 
mengklasifikasi berbagai bentuk kesalahan penulisan 
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bahasa Indonesia di media massa. Adapun kesalahan 
yang akan kita bahas meliputi kesalahan ejaan, dan 
pemilihan kata serta kesalahan penyusunan kalimat. 
Kami melihat berdasarkan dari data yang ada dengan 
dikombinasikan dari hasil analisis kelompok kami.  

 
A. METODE 

Jenis peneltian dalam penulisan artikel kami 
menggunakan  penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian ini berdasarkan konsep data yang telah  
didapatkan berbentuk kata, gambar, bukan berbentuk 
angka. Menurut Bogdan dan Taylor, sesuai dengan 
yang di kutip oleh Lexy Jhon Moleong, penelitian ini 
adalah formalitas penelitian guna menghasilkan olahan 
data deskriptif berwujud penulisan dan juga 
wawancara dari beberapa pihak yang di amati selama 
proses penelitian. Obyek kajian dalam analisis kami 
yaitu kesalahan pengunaan Bahasa Indonesia dalam 
media massa, adapun subjek dari penelitian kami 
adalah media massa. 

Sumber data analisis kami terbagi menjadi dua 
data, diantaranya adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer di ambil dari peneliti secara 
langsung dengan cara observasi melihat beberapa 
tulisan pada media massa yang telah diluncurkan. 
Sedangkan data sekunder di ambil dengan cara 
membaca, menelaah, dan mengumpulkan berbagai 
literatur buku, artikel maupun jurnal yang 
berhubungan dengan objek yang diteliti. Analisis di 
awali dengan memgecek dan memeriksa keabsahan 
data dengan metode triangulasi, yaitu dengan cara 
mengecek keabsahan data dengan cara menggunakan 
sesuatu yang lain  melalui cara mengurangi dan 
meminimalisir adanya bias yang terjadi pada saat 
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analisis dan pengumpulan data. Selanjutnya data 
tersebut di olah dan di sajikan dengan analisis 
deskriptif dan kemudian dilakukan penarikan 
kesimpulan. 

 
B. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diambil dari data-data yang kami kumpulkan 
melalui penelitian dari berbagai jurnal-jurnal 
terpercaya. Media menurut Hafied Cangara, yaitu 
sarana atau alat yang gunanya untuk menyampaikan 
informasi-informasi dari komunikator (pengirim 
pesan) kepada komunikan (khalayak), sedangkan 
konsep media massa sendiri yaitu sarana atau alat 
yang di gunakan untuk berkomunikasi melalui 
pemanfaatan berbagai media umum seperti radio, 
televisi, surat kabar dan film-film. Tujuannya yaitu 
untuk menyampaikan informasi dari sumbernya 
kepada penonton.  

Kesalahan berbahasa mengacu pada penggunaan 
fonetik berbagai satuan bahasa, yang tidak tepat dari 
sistem atau standar aturan dari bahasa Indonesia atau 
EYD. Dan bisa juga di sebabkan oleh penggunaan ejaan 
yang tidak sesuai dalam aturan ataupun standar ejaan 
atau tanda baca yang sudah di tetapkan, yang telah di 
kemukakan dalam buku yaitu karya S. Piet Corder, 
yang berjudul Introducing Applied Linguitic (Ejaan 
Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan). (Muhtar , 
2017). 

Di kemukakan dalam buku karya Yunus Abidin, 
yang berjudul Konsep Dasar Bahasa Indonesia (2019). 
Ejaan yaitu aturan untuk melambangkan bunyi suatu 
bahasa menjadi bentuk kalimat, kata maupun huruf. 
Serta ejaan juga dapat diartikan sebagai kumpulan 
(kelompok) kaidah di saat menulis sebuah huruf, kata 
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atau penggunaan tanda baca. Dari hasil data yang kami 
kutip dari buku Esai Karya Widya Fitriantiwi yang 
berjudul Penerapan Ejaan Bahasa Indonesia (2020), 
yang dimaksud dengan ejaan yaitu kaidah yang harus 
di patuhi (tidak boleh dilanggar) oleh pemakai bahasa 
agar keseragaman atau keteraturan di dalam penulisan 
bahasa dapat terpenuhi (tercapai) dan hasilnya akan 
menjadi kalimat yg utuh. 
1. Kesalahan Ejaan  

Kesalahan ejaan dalam penggunaan huruf yang 
miring. Tulisan dalam pengunaan abjad miring 
untuk istilah bahasa asing didalam Bahasa 
Indonesia. Adapun salah satu contoh kesalahan 
dalam pemakaian abjad atau huruf miring. 
'thetering', 'greenhouse', 'workshop' dan 
'handphone'. Kata tersebut sebenarnya 
menggunakan abjad yang dimiringkan sehingga 
thetering, greenhouse, workshop dan handphone. 
Ketika dialam Bahasa Indonesia istilah tersebut 
telah mempunyai kemiripan atau kesamaan, lebih 
baik tetap memakai istilah yang sesuai.  

Kesalahan ejaan ketika menulis akronim atau 
singkatan. Terdapat dalam contoh sebagai berikut 
(Terciptanya manusia Indonesia yang beriman, 
mandiri, berakhlakul karimah, sehat jasmani rohani, 
menguasai IPTEK serta berjiwa semangat kerja). 
Kesalahan dalam penulisan singkatan tersebut ialah 
IPTEK. Akronim tidak berarti nama pribadi dimana 
penggabungan huruf depan serta kata dasar atau 
gabungan kata dasar yang kecil yang mengarah ke 
aturan umum ejaan dalam Bahasa Indonesia. 
Singkatan IPTEK harus diganti dengan abjad kecil 
yaitu iptek.  
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 Akronim atau singkatan salah eja  pada nama 
dan gelar yang sering dijumpai. Judul yang disingkat 
akan dikuti oleh titik disetiap elemen singkatan. Di 
Ahmad Baidlowi, S. Pd harus digantikan oleh Ahmad 
Baidlowi, S. Pd. Dalam penulisan kata awalah sering 
bermasalah sebab biasanya kesalahan yang ditemui 
dalam berbagai macam penulisan. Hal ini dapat 
dilihat dari contoh berikut, yaitu sekolah preposisi 
dan sekolah kalimat. Lingkungan sekolah bertujuan 
untuk mendidik siswa mempelajari ajaran Islam dan 
mendidik siswa pada mapel umum lainnya. 
Seharusnya cetakan preposisi ditulis terpisah dari 
kalimat sesudahnya seperti yang sudah ditetapkan 
ejaan dalam penulisan Bahasa Indonesia. Dengan 
demikian, ejaan dalam kata depan ini bisa diganti 
dengan kata depan di sekolah dan di lapangan.  

Kesalahan numerik dan numerik terdapat pada 
teks berikut, Kementerian Teknologi Rp 2.370.500,- 
dapat dicicil sampai akhir bulan Juni 2014. Cara 
penulisan angkat rupiah Rp. 2.370.500,- salah 
penulisan singkatan rupiah karena tidak boleh 
diikuti titik dan tanpa ada spasi antara singkatan 
rupiah dengan nomer dan jangan ada spasi pada 
bagian akhir menjadi Rp. 2.370.500,00. Nomer dan 
abjad juga tertulis dalam peraturan perundang-
undangan, data kelahiran serta kwintasi. Ikuti 
panduan umum ejaan Bahasa Indonesia. Sehingga 
pemberitahuan ongkos pendidikan lebih baik hanya 
tertulis dengan bentuk angka atau nomer. 

2. Kesalahan Bentuk dan Pilihan Kata 
Kekeliruan dalam merangkai kata dalam 

membentuk sebuah kalimat seringkali ditemui 
dalam penulisan bahasa Indonesia di media massa 
sekolah. Diperlukan adanya pemilihan kosakata 
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yang tepat untuk menjadikan sebuah kalimat sesuai 
dengan topik yang terkait. Sebab pemilihan kata 
juga mempengaruhi dalam penyampaian informasi 
agar tidak ada kekeliruan dan berpengaruh juga 
dalam penyampaian gagasan agar tidak berbelit-
belit. Pemilihan kata yang tidak tepat seringkali 
membuat bosan dan menjadikan Bahasa Indonesia 
tidak hidup. Ada beberapa acuan dalam pemilihan 
kosa kata antara lain seperti ketepatan, fakta, 
kelaziman, kecermatan, dan kelayakan. Beberapa 
kesalahan yang sering muncul dalam penulisan 
media massa sekolah diantaranya adalah 
penggunakan bahasa yang seringkali tidak baku, 
kesalahan tanda baca, kesalahan bentuk terikat, dan 
kesalahan idiomatis. 

Permasalahan dalam penggunaan kalimat yang 
kurang tepat sering ditemui pada media massa 
sekolah. Kesalahan pada ketepatan kata istilah asing 
yang terdapat dalam bahaa Indonesia sering 
disalahgunakan. Dalam pencocokan kata asing ke 
dalam bahasa Indonesia dapat dibenahkan dengan 
cara, menggabungkan terjemahan, penyaringan 
kata, lalu menggabungkan terjemahan dan kata 
yang telah disaring atah diolah. Proses 
penerjemahan dapat memberbanyak kosakata 
bahasa Indonesia dengan persamaan (sinonim) dan 
membuat bahasa Indonesia lebih hidup. Contoh 
penyaringan kata biasanya dilakukan pada bentuk 
kalimat yang kurang tepat. Seperti contoh kata 
fotokopi dengan ketepatan ejaan dan tanpa 
menyesuaikan ucapan itu sendiri. Namun masih 
banhak kata fotokopi yang masih salah dalam 
kehidupan sehari-hari. Tidak hanya demikian, 
beberapa kata yang kurang baku yang ada pada 
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penulisan media massa sekolah diantaranya adalah 
transkrip nilai, akhirat, mushala. Padahal kata 
tersebut bisa di bakukan yaitu transkrip, akhirat, 
dan musala. Permasalahan bentuk terikat dan kata 
baku juga sering kita temui. contoh bentuk terikat 
yang salah meliputi: Ada beberapa guru dengan 
perbedaan gelar Sarjana dan Non Sarjana. Guru 
yang bergelar Sarjana sebanyak 80% sedangkan 
yang tidak bergelar Sarjana 20% tetapi pernah 
mengajar sekitar 6-30 tahun. Kesalahan kalimat 
tersebut dapat diperbaiki menjadi. Guru bergelar 
Sarjana berjumlah sebanyak 80% lalu guru tanpa 
gelar sarjana sebanyak 20% tetapi pernah mengajar 
selama 6-30 tahun. 

Dalam media massa sekolah, kesalahan 
penulisan kalimat dapat terjadi akibat pemilihan 
kata yang kurang tepat sehingga saat penyampaian 
makna yang terkandung akan sulit dipahami. Oleh 
karena itu ekspresi idiomatik atau bisa disebut 
sebagai dua kata yang membentuk kesatuan 
kalimat. Contoh kata idiomatik antara lain untuk itu, 
terdiri dari, karena itu, berhubungan dengan Contoh 
permasalahan ekspresi idiomatik terlihat saat 
seleksi peserta didik baru dengan cara melihat 
kriteria melalui urutan daya tampung sesuai 
peraturan kelompok pembelajaran itu. Kita  dapat 
memperbaiki ekspresi idiomatik yang tidak sesuai 
tersebut seperti ini: Pemilihan calon peserta didik 
baru dapat dilihat dari syarat-syarat yang dapat 
dilihat melalui daya tampung yang disesuaikan 
dengan ketentuan yang ditetapkan kelompok 
belajar tesebut. 
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3. Kesalahan Struktural 
Pernyataan apa yang bisa terungkap dari ide 

yang penulis atau pembicara harapkan. Akurasi, 
kejelasan, ketugasan, kesejajaran, juga kehematan 
ialah ciri ciri tulisan yang efektif. Ada beberapa 
kesalahan ketik penggunaan bahasa di media massa 
sekolah Artinya, penyataan tanpa subjek atau 
menggunakan konjungsi subordinatif yang kurang 
tepat. Sebuah kalimat tanpa subjek terlihat dalam 
contoh sebagai berikut: Di sekolah ini, siswa dilatih 
tidak hanya dalam bidang kebidanan dan 
keperawatan, tetapi juga mendalami ajaran agama 
Untuk memberikan kalimat subjek. Anda harus 
menghilangkan preposisi dan mengatakan Sekolah 
tidak hanya melatih bidan/mahasiswa keperawatan 
saja, tetapi dalam studi doktrin agama. Kesalahan 
struktur kalimat pada penggunaan konjungsi seperti 
konjungsi intra-kalimat. Konjungsi intra-kalimat 
belum pernah di pakai di judul jika tidak digunakan 
dalam klausa bawahan yang mendahului klausa 
utama. Jadi kata-kata di dalamnya ialah 
frasa/sambungan tidak pernah diawali dengan 
huruf kapital. 

Contoh pertama menggunakan konjungsi adalah 
maka dari itu, interaksi dan pemahaman antar 
masyarakat desa sangat penting dalam berbagai 
perbaikan tersebut. Jadi anda tidak bisa 
menggunakan kata penghubung digunakan di awal 
kalimat dengan huruf kapital. Berikut koreksi 
kalimatnya: Dengan sosialisasi membutuhkan 
berbagai perbaikan, yang dapat dipahami di seluruh 
desa. Contoh kedua dari pernyataan berikut: 
Meningkatkanrasa peduli siswa yang berhubungan 
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dengan lingkungan sosial antar lingkungan sekolah, 
warga sekolah, dan masyarakat sekitar. 

Menggunakan kata hubung korelatif pasangan 
kata adalah kata penghubung yang benar, adalah 
cacat. Konjungsi ini ialah menggabungkan dua kata 
dan frasa setara. Konjungsi ini merupakan gabungan 
kata. Antara keduanya, maka dari itu jika digunakan 
dalam set, mereka harus tetap berpasangan 
kesalahan umum ialah mengganti pasangan atau 
menghilangkan kata. Dalam hal ini, tu bisa 
diperkuat. Dapat meningkatkan kesadaran 
lingkungan sekolah dan warga skolah dan 
masyarakat sekitar. Kapan harus menggunakan 
konjungsi, ditemukan juga dalam pengguna 
konjungsi subordinatif. Hal ini membuat struktur 
kalimat menjadi tidak jelas dan tidak efisien. 
Permasalahan sering muncul adalah penulisan kata 
hubung yang tidak tepat atau subordinatif 
seperti,lalu, lalu, lalu, lalu, lalu menjadi tidak jelas. 
Penggunaan konjung berlebihan dapat dilihat pada 
kalimat berikut: Oleh karena itu, Madrasah Aaliyah 
peresmian Swasta Martapura  Madrasah Negeri 
Aaliyah pada tanggal 25 April 1981 berdasarkan 
Ketetapan Menteri Keagamaan Nomor 27 Tahun 
1980 pada tanggal 31 Mei 1980 tentang 
Rekomendasi MAN serta PGAN. dianggap telah 
memiliki syurat untuk menjadi MAN 

Ada terlalu banyak konjungsi dalam pernyataan, 
sehingga sulit untuk membedakan antara klausa 
utama dalam kalimat. Madrasah Aaliyah Swasta 
Martapura Diluncurkan sebagai Madrasah Negeri 
pada tanggal 25 April 1981 berdasarkan keputusan 
menteri kepercayaan angka 27 tahun 1980 lepas 31 
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mei 1980 atas usul MAN juga PGAN. Aaliyah 
dianggap memiliki syarat untuk menjadi MAN. 

4. Kesalahan Penggunaan Berbahasa Pada Media 
Massa 

KLASIFIKASI 

SALAH BENAR JENIS 

Gadget Gadget Ejaan 
Praktek Praktik Bentuk dan Pilihan 

Kata (kata baku) 
PEMILU Pemilu Ejaan 
Praktek 

dokter Setiap 
Hari Senen 
dan Jum’at 

Praktik 
 

Senin 
Jumat 

Bentuk dan Pilihan 
Kata (kata baku) 

Pijet urat Pijat Bentuk dan Pilihan 
Kata (kata baku) 

Mohon antri Antre Bentuk dan Pilihan 
Kata (kata baku) 

Photocopy Photocopy Ejaan 
Roda dua 
dilarang 

parkir disini 

Pengguna 
roda dua 
dilarang 

parkir disini 

Struktur kalimat 

Apotik Apotek Bentuk dan Pilihan 
Kata (kata baku) 

Terima kost 
putri 

Kos Bentuk dan Pilihan 
Kata (kata baku) 

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwasanya 
kesalahan penggunaan berbahasa pada media 
massa masih sangat banyak dan tinggi sekali. 
Terutama kesalahan pada media cetak dan koran. 
Dari tabel diatas kesalahan paling banyak pada 
bagian ejaan dan bentuk dan pilihan kata terutama 
kata baku.  
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C. SIMPULAN 
Dari hasil yang sudah kita dapatkan sesuai 

dengan pengumpulan data yang diperoleh, dapat 
disimpulkan masih banyak masyarakat Indonesia yang 
salah pada penggunaan bahasa. Khususnya dalam hal 
ejaan dan bentuk pilihan kata yang kurang tepat. 
Menurut Setyawati berpendapat bahwa penyebab 
adanya kesalahan berbahasa salah satunya adalah 
pengguna bahasa yang kurang mengerti apa itu kaidah 
bahasa dan cara pemakaiannya. Maka dari itu, 
pengguna bahasa melakukan kesalahan dalam 
penggunaan kaidah kebahasaan sesuai dengan 
ketetapan dan aturannya. Tidak hanya itu,  beberapa 
kesalahan yang lain juga masih sering ditemui 
contohnya ketidaktepatan dalam pemilihan kata, 
bentuk, dan struktur kalimat. Adanya kekeliruan 
tersebut dikarenakan kurangnya ketelitian dalam 
penulisan. 

Adapun faktor lain yang dapat memicu adanya 
kesalahan penulisan adalah kurangnya kosakata yang 
dimiliki. Minimnya kosakata yang dimiliki seseorang 
dapat menyebababkan adanya kendala pada saat 
pemilihan kata yang benar dalam penyampaian 
gagasan. Perlu adanya kebiasaan membaca untuk 
dapat menambah kosakata. Seorang ahli bernama 
Tarigan mengatakan bahwa nilai berbahasa seseorang 
dapat dilihat pada bagaimana kualitas kosakata yang 
dimiliki. Jika ingin terampil dalam berbahasa maka 
seseorang juga harus memperbanyak kosakata melalui 
membaca terlebih dahulu.  
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A. PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan merupakan dasar untuk 
seseorang yang ingin menggapai sebuah tujuan. 
Manusia bisa melihat semua dunia dengan ilmu yang di 
miliki. Manusia tidak dapat mengapai yang diingkan 
bila tidak mempunyai ilmu. Ilmu bisa didapat tidak 
hanya dari buku pelajaran saya, akan tetapi bisa juga 
dari sumber yang lain seperti majalah dan google. 
Dalam menulis paragragh tentu kita harus mempunyai 
pemahaman.  Pemahaman tersebut berawal pilihan 
topik, memilih diksi, memahami tata cara penulis.  

Dengan menggunakan kurikulum K13 pada SD 
kelas 2, yaitu salah satu tujuan pembelajaran yang 
mengharapkan siswa mampu menerapkan pola 
pengembangan paragraph. Akan tetapi pada 
kenyataannya siswa kelas 2 SD tidak semuanya 
mampu memahami mengenai pola pengembangan 
paragraph. Terdapat faktor-faktor yang melatar 
belakangii hal itu yakni, kurangnya wawasan dari 
siswa, siswa susah membedakan jenis-jenis paragraph, 
dan kurangnya motivasi siswa untuk membaca 
paragraph Panjang. 

Banyaknya ilmuan di Indonesia tidak bisa 
menerapkan paragraph secara efektif. kegagalan 
tersebut bisa terjadii dikarenakan kurang fahamnya 

mailto:sarahjo269@gmail.com
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fungsi paragraph sebagi pemersatu kalimat dan 
berhubungan sebeb dapat mengakibatkan sebagi 
penjelas suatiu gagasan dan tema. Oleh sebab itu, 
seringnya menjumpai tulisan yang sulit untuk  
dipahami karena sulit untuk pemisahan bagian-
bagiannya dan dapat menghasilkan argument yang 
sangat meyakinkan. 

Dari faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang dianggap sangat mempengaruhi penerapan 
pola pengembangan paragraph merupakan kurangnya 
siswa memiliki wawasan yang luas. Sebab suatu 
wawasan yang luas dapat memperoleh 
sebuahpengetahuan yang banyak dan kitab isa 
memahami atau mengerti banyak hal yang ada didunia 
ini. Penyampaian materi yang kurang lengkap dapat 
menimbulkan siswa tidak bisa mengerjakan bahkan 
membuat siswa kesulitan. 

Dalam penguasaan suatu paragraph sangat 
ditentukan oleh kerapian saat menempatkan kalimat 
yang tepat dalam paragraph tersebut.  Oleh karena itu, 
perludiidentifikasikan kalimat pokok suatu paragraph 
yang bisa menentukan keseluruhan paragraph. 
Peletakan Kalimat pokok tersebut dapat diletakkan 
diawal, tengah atau bisa juga  sebagai penutup 
paragraph. Hal tersebut bergantung kepada susunan 
kalimat-kalimay pendudukan para paragraph. Kalimat 
pendukung bisa disusun sebagai penjelasan lebih 
lanjut mengenai kalimay pokok yang dijadikann 
sebagai pembuka paragraph.  

Paragraph adalah sekumpulan berawal satuan 
pikiran, memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan 
lebih lebar. Bisa dijelaskan  bahwa paragraph 
merupakan sebuah bagian karangan yang terdiri dari 
kalimat, yang mendiskripsikan tentang informasi dari 
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penulis. Paragraph sendiri terdiri dari beberapa 
kalimat yang sangat berkaitan antara kalimat 1 dengan 
yang lain untuk menghasilkan sebuah informasi 
(Munirah, 2015). 

Paragraf menurut Gani (2013:21) adalah susunan 
perkataan saling berkaitan dengan komplet, yaitu 
perpaduan ide. Paragraf di bidang bentuk tersusun 
dari beberapa kalimat serta berbagai jumlah kata 
meskipun hanya tersusun yaitu dengan sebuah kata, 
contohnya kata terima kasih pada bagian kalimat 
penutup. Paragraf pada segi makna adalah sebuah 
informasi bahwa mempunyai tema untuk 
pengerjaannya (Ramlan, 2013 : 22). 

Beberapa ahli berpendapat, disimpulkan maka 
paragraf merupakan serangkaian perkataan terangkai 
dengan valid yang terdapat pokok pikiran di dalamnya. 
Dalam membuat paragraf yang mengandung tema 
harus menjorok ke dalam pada baris pertama. Dalam 
paragraf tema wajib diimbangi dengan kalimat 
pengembang. 

Kompetensi dalam penulisan paragraf 
merupakan sebuah aspek yang diharapkan dapat 
dipahami siswa saat waktu belajar, menyampaikan ide 
ke dalam bentuk karya tulis hingga bisa mengasah 
keterampilan menulis untuk melanjutkan ke tahap 
yang lebih lanjut. Sebagai pemula seorang penulis 
bertujuan sebagai alat untuk mencari keterampilan KD 
siswa untuk menggunakan baahasa tuliis. Kegiatan 
belajar membuat paragraf di Sekolah Dasar dapat 
mengasah siswa dalam menyampaikan apa yang 
mereka pikirkan, walaupun dalam bentuk paragraf 
sederhana. 
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1. Ciri-ciri Paragraf 
Setiap paragraf, memiliki karakter yang bisa 

membantu untuk pemahamannya. Tarigan (2008:4) 
menyebutkan ciri-ciri paragraf. 
a. Yang terkandung dalam paragraf adalah makna, 

amanat, tema yang sesuai dengan tema seluruh 
karya tulis. 

b. Paragraf tersusun dari perkataan atau kalimat. 
c. Paragraf merupakan perpaduan ekspresi ide 

pikiran. 
d. Paragraf merupakan perpaduan yang jelas. 
e. Paragraf tersusun dari kalimat yang valid. 

 
2. Unsur-unsur Paragraf 

Paragraf adalah serangkaian kalimat dipakai 
untuk menyampaikan ide penulis kepada pembaca. 
Paragraf bisa tersusun logis oleh bantuan unsur-
unsur dalam paragraf, sebagai berikut : 
a. Transisi  

Tarigan (2008:10) menyampaikan transisi 
merupakan tanda hubung antar paragraf. Kata 
transisional adalah arahan bagi pembaca untuk 
memahami paragraf itu sesuai pada pokok 
pikirannya atau tidak. Dengan demikian, transisi 
memiliki fungsi untuk penunjang keterikatan dan 
kepaduan antar bab, sub bab, dan paragraf di 
sebuah karangan. 

 Sebuah paragraf, tidak diwajibkan selalu ada 
transisi. Transisi tergantung pada keputusan 
penulis. Jika penulis sudah menuliskan ide nya 
tanpa bantuan transisi, maka penulis tidak wajib 
menggunakan transisi. 
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b. Kalimat Utama 
 Tarigan (2008 : 14) menyampaikan kalimat 

utama merupakan wujud tema dengan wujud 
acak. Sesuai pada pernyataan itu, Arifin dan Tasai 
(2009 :16) menjelaskan kalimat topik merupakan 
penjelasan dari tema paragraf pokok 
pembicaraan. Kesimpulan dari kalimat topik 
adalah tema kalimat yang dibicarakan dalam 
alinea. 

c. Kalimat Pengembang 
 Kalimat pegembang merupakan kalimat 

pendukung ataupun  pengembangan kalimat 
topik (Jauharia 2009:11). Kalimat pengembang 
berfungsi untuk menjelaskan kalimat topik 
menggunakan cara menjelaskan, memberikan 
contoh, dan menyampaikan pendapat. 

d.  Kalimat Penegas  
 Merupakan unsur paragraph yang terakhir. 

Penggunaan kalimat penegas bergantung pada 
pertimbangan penulis. Tarigan (2008 : 16) 
menjelaskan fungsi mengenai kalimat penjelas 
ada 2 yaitu, sebagai pengulang atau penegas 
kembali kalimat topik serta sebagai daya pemikat 
bagi para pembaca ataupun sebagai pengganti 
untuk menghilangkan kejemuan.  

e. Kalimat Penjelas 
 Secara umum kemampuan siswa dalam 

menentukan unsur kalimat penjelas dalam 
penelitian ini juga termasuk kemampuan yang 
paling sangat baik, karena hampir semua siswa 
dalam setiap tes dapat menentukan jawaban 
dengan tepat. Jawaban kalimat penjelas dari 
jawaban benar semua siswa itu mengacu pada 
kalimat yang mempunyai penjelasan secara detail 
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dari topik yang dibahas. Berdasarkan jawaban 
siswa tersebut, peneliti dapat menilai kalau 
penelitian ini relevan dengan pendapat Rahardi 
(2010) menyatakan kalimat penjelas itu dapat 
berupa kalimat yang menjelaskan atau 
menguraikan lebih rinci dari suatu gagasan 
pokok dan kalimat utama yang ada pada suatu 
teks bacaan. 

 
3. Jenis Paragraph 

Paragraph yang mempunyai pola berpikir 
umum dan khusus terdiri dari berbagai jenis. Di 
antaranya adalah paragraph deduksi, paragraph 
induktif dan paragraph campuran (Tarigan 
2008:25). 
a. Paragraph Deduktif 

 Paragraph deduktif adalah paragraph yang 
kalimat utamanya terletak di awal paragraph 
ataupun bagian depan paragraph. Kalimat 
pertama dikembangkan dengan penjelasan atau 
uraian menjadi bagian kecil sehingga 
pemahaman kalimat topik umum menjadi jelas. 

b. Paragraph Induktif 
Paragraph induktif adalah paragraph yang 

gagasan utamanya berada di akhir paragrap atau 
kalimat awal. Paragraph induktif diawali dengan 
penjelasan tentang bagian konkrit atau khusus 
yang di tuangkan pada berapa kalimat 
pengembang. Pada akhirnya, itu adalah 
kesimpulan umum yang dinyatakan dalam 
kalimat topik. 

c. Paragraph Campuran 
Paragraph campuran adalah paragraph yang 

kalimat utamanya di awal serta di akhir. Paragraf 
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dapat dimulai dengan kalimat topik di ikuti 
dengan kalimat pengembang dan di akhiri oleh 
kalimat afirmatif. 

 
4. Paragraph Argumentatif 

Paragraph argumentatif adalah paragraf yan 
berisi tentang pendapat atau opini seseorang. Ciri-
ciri paragraph argumentatif antara lain: 
Untuk penulisan nonfiksi atau karya ilmiah. 
a) Membagikan asumsi yang bermaksud untuk 

memberikan keyakinan kepada orang lain, bahwa 
apa yang dikemukakan adalah kebenaran. 

b) Melengkapi bukti yang melandasi argumentasi 
berbentuk data, tabel, gambar dan sebagainya. 

c) Ada kesimpulan di ujung paragraph. 
Paragraph argumentatif dapat mempengaruhi 

sikap serta pendapat dari orang lain agar dapat di 
percaya dan pada akhirnya bertindak sesuai dengan 
keinginan pembaca. Argumentasi menjelaskan 
mengenai dasar fundamental untuk meyakinkan 
orang, dapat di buktikan dari pendapat dan 
pendirian pribadi, agar bisa membujuk pihak lain 
untuk menerima pendapat. 

Pengertian Paragraph Deskripsi adalah jenis 
paragraph yang penggambaran dari sebuah objek 
kata lain agar dapat merangsang indera pembaca. 
Ini berarti bahwa penulis ingin membuat pembaca 
melihat, mendengar atau merasakan apa yang 
mereka baca dari paragraph tersebut. Ciri-ciri 
paragraph deskriptif adalah: 
a. Menggambarkan sebuah objek, tempat, atau 

keadaan tertentu. 
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b. Berhubungan dengan panca indera 
(pengelihatan, pendengaran, pengecapan, 
penciuman serta perabaan). 

c. Bertujuan supaya pembaca seolah-olah melihat 
maupun merasakan objek yang sedang di 
deskripsikan. 

d. Mendeskripsikan ciri benda semacam ukuran, 
warna, bentuk, dan suasana suatu benda secara 
rinci. Dalam paragraph deskriptif ada pola 
perkembangan paragraph, yaitu: 
a) Pola special 
b) Pola Sudut Pandang adalah pola 

perkembangan yang didasarkan tempat 
pengarang ketika menjelaskan sebuah objek. 

c) Pola subjektif adalah pola yang menjelaskan 
objek menurut interpretasi yang disertai 
dengan kesan ataupun pendapat pengarang. 

d) Pola objektif adalah pola pengembangan 
paragraf deskriptif dengan menggambarkan 
objek dengan nyata. 

 
B. METODE  

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini penulis 
menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa menulis paragraf 
melibatkan penggambaran secara cermat berbagai 
jenis paragraf. Penelitian ini bertujuan agar bisa 
memberikan penggambaran suatu informasi berupa 
sistematis, faktual dan akurat yang berkaitan dengan 
falta-fakta yang sudah ada dalam informasi data pada 
siswa kelas 2 SD. 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi 
melalui internet. Adapun teknik observasi melalui 
internet ini digunakan dalam mencari dan 
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mengumpulkan seluruh dokumen di setiap lembar teks 
buku Bahasa Indonesia siswa kelas 2 SD. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun karakteristik dalam penelitian yang 
dapat dipelajari agar pelaksanaan pembelajaran yang 
sesuai dan diperlukan oleh anak didik. Dalam pendapat 
Suamantri ( 2015: 154), karakteristik yang dimiliki 
siswa kelas 2 SD yang perlu diketahui terbagi menjadi 
empat bentuk karakteristik.  
1. Senang Bermain 

Karakteristik ini ialah karakteristik yang 
mengharuskan guru SD harus melakukan kegiatan 
pendidikan yang tidak membosankan atau dengan 
menggunakan teknik melalui permainan. 

2. Senang Bermain 
Anak-anak sangat senang bermain dan 

berlarian kesana-kemari. Jadi perlu ditetapkan 
bahwa selama pembelajaran tidak hanya duduk 
berdiam diri saja di kursi, namun bisa ditetapkan 
duduk hanya beberapa menit saja semua contohnya 
30 menit. Oleh karena itu, guru harus menetapkan 
beberapa metode pembelajaran yang akan membuat 
anak-anak agar terus dapat bergerak aktif namun 
juga tidak mengganggu konsentrasi nya dalam 
pembelajaran. 

3. Belajar Melalui Kerja Kelompok 
Adanya miskomunikasi dan adaptasi dari anak 

dapat membuat kelompok sebayanya dan dirinya 
membentuk sebuah aspek-aspek baru dan penting 
saat proses sosialisasi itu berlangsung. 

4. Senang Memperagakan Imajinasi yang ditangkapnya 
Secara Langsung  
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Melalui cara-cara yang sudah dipelajari siswa di 
sekolah, siswa dapat mengetahui hubungan teori 
baru tentang ruang, angka, waktu, fungsi tubuh, 
identitas, moral dan lainnya. 

Melalui teori tersebut perkembangan yang 
dapat diperoleh oleh anak adalah kognitif piaget, 
atau dapat ditarik kesimpulan usia anak saat ini ada 
pada tahap operasional konkret (Susanto 2015: 78). 
Dapat diketahui bahwa siswa bisa belajar melalui 
langkah menulis paragraf yang sudah disediakan 
dalam sesederhana-hananya. 

Dalam Pengajaran bahasa indonesia, hal yang 
paling utama dipelajari di tiap sekolah dasar maupun 
SMP, SMA dan perguruan tinggi itu tidak akan pernah 
lepas dari 4 keterampilan dalam beberapa berbahasa, 
yaitu, berbicara, menyimak, menulis dan membaca. 
Pendidikan yang biasa digunakan dalam area sekolah 
mempunyai kurikulum berupa teks & dilakukan sesuai 
jadwal yang sudah ditetapkan. Ada beberapa tujuan 
kurikulum bahasa indonesia, ialah dapat menaikkan 
kemampuan amal dalam berkomunikasi dalam bahasa 
indonesia, bayi berupa pembicaraan dan berupa surat 
tertulis (Depdiknas 2006: 81). 

Membaca dapat diartikan sebagai kreatif 
berbahasa reseptif, selain itu menulis termasuk ke 
dalam sebuah keterampilan produktif. Ada dua tahap 
yang perlu dibedakan dalam sebuah tulisan yaitu tahap 
menulis permulaan atau awal  di kelas 1 & 2. Tahap 
menulis selanjutnya yang terbagi lagi menjadi dua 
yaitu menulis lanjut tahap pertama kelas 3 & 4 dan 
menulis lanjut tahap kedua di kelas 5-SMP ( Susanto 
2013: 246). 

Pengajaran menulis paragraph di kelas 2 SD ini 
termasuk kedalam menulis permulaan, yang bertujuan 
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agar siswa dapat membuat paragraph dengan 
memperhatikan ejaannya. Pada pembelajaran menulis 
paragraph ini unsur paragraph yang diajarkan yaitu 
kalimat utama dan kalimat pengembang. Ada 4 langkah 
menulis paragraph menurut Ashford University 
Writing Center (2014:1). 
1. Menemukan topik paragraph 

Siswa diarahkan untuk memikirakan sebuah topik 
untuk dijadikan paragraph.   

2. Menuliskan topik kalimat 
Setelah menulis topik, pikirkan topik kalimat 
berdasarkan topik  paragraph tersebut. 

3. Menjelaskan kalimat topic 
Pada Langkah ini tulis informasi untuk menjelaskan 
topik, menggambarkan yang sedang di bahas. 

4. Memeriksa & memperbaiki 
Pada langkah terakhir ini, baca dan lihat Kembali isi 
penulisan. Jika masih ada kesalahan maka segera di 
perbaiki. 

 
D. SIMPULAN 

Dapat diketahui bahwa  Bahasa Indonesia 
memberi pengetahuan yang mendalam dan bisa 
menambah wawasan Bahasa yang lebih luas. Paragraf 
adalah sebuah kalimat yang di ikat menjadi 1 kesatuan 
gagasan. Tetapi dari penjelasan yang kami paparkan 
diatas mengatakan, bahwa paragraf tidak hanya diikat 
oleh 1  gagasan, tetapi dapat berupa 2 atau lebih 
dengan syarat-syarat paragraf yaitu kepaduan dan 
kesatuan.  
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A. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan suatu bentuk komunikasi yang 

terorganisasi dalam bentuk satuan seperti frasa, kata, 
kalimat dan frasa yang diungkapkan secara lisan atau 
tulisan. Bahasa dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi dalam masyarakat. Bahasa memiliki fungsi 
sosial karena bahasa tertentu tidak dapat diucapkan 
dalam konteks  sosial. Anda dapat membandingkan 
definisi bahasa  dengan definisi di bawah ini. B. Kata, 
morfen, dan kalimat yang diterjemahkan dari bahasa 
Inggris: "(atau ekspresi tertulis) membentuk unit yang 
lebih besar, misalnya, morfem, kata, dan kalimat." 
Richards, Platt, & Webber 1985:153) 

Bahasa juga mengajarkan tulisan yang baik dan 
benar. Pertama-tama, apakah kita perlu mengetahui 
apa yang kita tulis?Jadi menulis adalah kegiatan 
mengungkapkan pikiran, pikiran, dan perasaan 
seseorang secara tertulis. Menulis merupaka 
turunan/gambaran lambang-lambang grafis yang 
menggambarkan  bahasa yang dapat dipahami oleh 
seseorang, dan bahwa orang lain dapat membaca 
simbol grafis tersebut secara langsung jika mereka 
memahami bahasa dan deskripsi grafis tersebut (Lado, 
1964). Menurut KBBI, menulis berarti menghasilkan 
pikiran dan perasaan (menyusun, menulis surat, dll) 

mailto:ptriayu06@gmail.com
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melalui tulisan. Menulis adalah menulis dengan hati 
penulis, dan menyampaikan maksud penulis kepada 
banyak orang melalui tulisan. Kemampuan menulis 
dari hati sangat bervariasi dari orang ke orang dan 
dipengaruhi oleh latar belakang tulisan. 

Saat menulis, Anda juga harus memperhatikan 
jenis paragraf yang tepat. Ketika Anda menulis 
paragraf yang baik, Anda harus memasukkan ide 
utama dan elemen deskriptif dan membuat kalimatnya 
terorganisir dengan baik. Paragraf adalah gagasan 
utama yang dikembangkan oleh gagasan penjelas  
deduktif dan induktif, oleh sebab atau akibat (Soejito, 
2006). 

Pengertian paragraph menurut KBBI merupakan 
sebuah bagian berupa bab yang terdapat di dalam 
karangan yang memuat tentang gagasan utama dan 
artikel dengan diawali dengan garis baru. Paragraf 
biasanya ditulis dengan sebuah tulisan. Paragraf 
biasanya terdiri dari beberapa kalimat. Menurut Henry 
Guntur Tarigan dalam bukunya Writing Skills, 
disebutkan  bahwa paragraf adalah sebuah kalimat 
yang dirangkai secara sistematis dan logis yang 
merupakan kesatuan ekspresi dan pikiran yang 
berkaitan dan mengandung sebuah ide pokok yang 
berkaitan dengan Bersama. Paragraf merupakan 
sebuah urutan atau sebuah rangkaian kalimat yang 
dihubungkan secara urut agar bisa membentuk suatu 
gagasan utama dan yang menulisnya dimulai dengan 
baris baru. Paragraf adalah ide atau topik dari 
beberapa pernyataan. Kalimat didalam sebuah 
paragraf berisi tentang sebuah pemikiran atau 
hubungan untuk pembentukan ide dan tema.  

Jenis Paragraf, paragraf dibagi menjadi beberapa 
kategori, berikut jenis paragraph antara lain : 
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1. Jenis paragraf menurut sifat dan tujuan (fungsinya) 
2. Jenis paragraf menurut letak pokok kalimat (lokasi, 

poin) dan isi berbasis (konten) jenis paragraf.  
Sedangkan yang akan dibahas disini adalah jenis 

paragraf beserta pengertiannya. Ada lima jenis 
paragraf beserta pengertiannya. antara lain : 
1. Paragraf Narasi  

Paragraf Narasi ialah paragraf yang berisi wacana 
gaya narasi. Narasi adalah gaya tulisan secara 
ekspresi yang berisi peristiwa atau cerita.  

2. Paragraf Deskriptif 
Paragraf deskriptif artinya paragraf yang umumnya 
berisi tentang jenis tentang deskripsi 

3. Paragraf Ekspositori 
Paragraf ekspositori adalah paragraf yang berisi 
perihal jenis wacana ekspositori.  

4. Paragraf argumentative 
Paragraf argumentatif adalah paragraf yang isinya 
berkaitan dengan jenis karangan argumentatif.  

5. Paragraf persuasive 
Paragraf persuasif merupakan paragraf yang isinya 
berkaitan dengan jenis ihwal persuasif.  

Mode pengembangan paragraf, Pengembangan 
paragraf artinya bentuk pengembangan kalimat topik 
sebagai kalimat penjelas atau pengembangan. Pola 
pengembangan paragraf menyangkut 2 hal pokok, 
yaitu: 
1. Kemampuan menguraikan pandangan baru pokok 

suatu paragraf menjadi pandangan baru-wangsit 
penjelas. 

2. Kemampuan mengorganisasikan gagasan penjelas. 
Gagasan penjelas berasal mode spesifik awam serta 
adonan, beberapa jenis paragraf lainnya bisa 
dibangun. Masalahnya merupakan bagaimana 
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kalimat topik berkembang, misalnya 
membandingkan pola pengembangan paragraf, 
paragraf problem, paragraf kausal, model paragraf, 
mode siklik, dan tentukan bentuk paragraf. 

Dalman (2012:66) mengemukakan jenis-jenis 
paragraf, yaitu: 
1. Paragraf deduktif 

Paragraf deduktif ialah paragraf yang kalimat 
topiknya berada di awal paragraf.Paragraf diawali 
dengan pernyataan umum dan diakhiri dengan 
penjelasan khusus berupa contoh, rincian khusus, 
bukti, dsb. Contoh bagian deduktif: Penny adalah 
seniman serba bisa. Selain menjadi aktor film, Penny 
juga sering tampil di sinetron-sinetron di televisi 
swasta. Bakat seninya kini mulai merambah ke 
dunia tarik suara. Selain sebagai solois, Penny juga 
berbakat dalam duet dan vokal band. Sekarang 
Penny mencoba masuk ke dunia modeling, ide 
utama dari bacaan di atas adalah bahwa Penny 
adalah seniman yang serba bisa. 

2. Paragraf induktif 
Paragraf induktif ialah paragraf dengan kalimat 

topik di akhir paragraf, yang dimulai dengan 
pernyataan yang menjelaskan fakta, contoh detail 
dan bukti tertentu, dan kemudian menyimpulkan 
atau menggeneralisasi menjadi kalimat di akhir 
paragraf. gugus kalimat. Contoh paragraf induktif: 
Kebersihan sekolah tidak hanya dilakukan oleh 
petugas kebersihan sekolah. Kebersihan juga 
merupakan keharusan bagi siswa. Guru 
bertanggung jawab atas kebersihan sekolah. Staf 
sekolah, mulai dari administrasi, kantin, koperasi, 
satpam, dll. juga harus waspada untuk menjaga 
kebersihan sekolah. Seluruh warga sekolah wajib 
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menjaga kebersihan sekolah. Gagasan utama dari 
bacaan di atas adalah bahwa semua penduduk. 
Sekolahan wajib menjaga kebersihan sekolah. 

3. Paragraf induktif-induktif  
Paragraf ini juga dikenal sebagai paragraf 

campuran. Paragraf ini merupakan paragraf yang 
gagasan utamanya berada di awal dan di akhir 
paragraf. Karangan yang mengulang suatu gagasan 
atau gagasan yang dianggap penting. Jenis paragraf 
ini jarang digunakan dalam menulis. Contoh 
paragraf induktif-induktif: Hutan sangat bermanfaat 
bagi kita. Di dalam hutan terdapat berbagai jenis 
tumbuhan yang dapat menahan banjir, erosi, dan 
tanah longsor. Hewan juga hidup bebas di hutan, 
dan dapat dijadikan tempat wisata. Hutan harus 
dilindungi karena bermanfaat bagi kehidupan kita. 
Ide pokok dari perikop di atas adalah bahwa hutan 
memiliki banyak fungsi dan manfaat bagi kehidupan 
manusia dan hutan harus dilindungi karena 
bermanfaat bagi kehidupan kita. 

4. Paragraf deskripsi  
Paragraf tanpa kalimat topik dan kalimat untuk 

pengembang. Contoh teks deskripsi. Dia 
mengenakan gaun panjang berwarna coklat. 
Bagaimana persisnya dengan warna tunik. Gaun dan 
kemeja tampaknya menambah chic pribadinya. 
Tingkahnya benar-benar dipoles untuk menarik 
orang-orang yang memperhatikannya. 

Menulis adalah kegiatan untuk menangkap 
perasaan, gagasan, dan pikiran seseorang yang 
dituangkan dalam bentuk tulisan. Menulis ialah 
tindakan menurunkan atau mewarnai suatu lambang 
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang sudah 
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain langsung 
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membaca lambang grafik tersebut jika mereka 
memahami bahasa dan grafik tersebut (Lado, 196 ). 
Persiapan adalah proses, metode, tindakan dan 
pengaturan. Menurut KBBI, pengertian kompilasi 
adalah sebagai berikut: “Kata kompilasi berasal dari 
kata susun yang pada dasarnya berarti kumpulan atau 
himpunan tidak banyak, sedangkan pengertian 
pengurutan adalah suatu operasi, tindakan atau 
kegiatan untuk data. pengolahan atau pengumpulan 
data oleh suatu organisasi atau individu dengan cara 
yang baik dan teratur. 

Cerita adalah suatu bentuk karya seni yang 
memberikan hiburan kepada pembacanya dan 
memiliki manfaat. Pada anak usia dini cerita sangat 
perlu diberikan untuk mengasah daya ingat pada anak 
usia dini yang di dapatkan dari cerita tersebut.Cerita 
mampu memberikan kesenangan dan menyajikan 
berbagai wawasan dan pengalaman untuk anak 
kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

Berdasarkan masalah dan teori yang peneliti 
paparkan, hasil riset ini bertujuan mengetahui 
bagaimana menyusun paragraf pada penulisan cerita 
dengan baik dan benar di tingkat SD Mojongapit 3 
kelas 4 dan Apa saja yang harus diperhatikan dalam 
menyusun paragraph dalam penulisan cerita. Serta 
mengapa paragraf harus sesuai dengan ide pokok, 
kalimat utama dan kalimat penjelas.  

 
B. METODE 

Jenis peneltian dalam penulisan artikel kami 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian 
dengan konsep data yang didapatkan melalui bentuk 
kata, gambar, bukan berbentuk angka. Menurut 
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Bogdan dan Taylor, sesuai dengan yang di kutip oleh 
Lexy Jhon Moleong, penelitian ini adalah formalitas 
penelitian guna menghasilkan olahan data deskriptif 
berwujud penulisan atau lisan dari beberapa orang dan 
perilaku yang di amati selama penelitian. Obyek kajian 
dalam analisis kami yaitu kesalahan pengunaan Bahasa 
Indonesia di media massa, dan adapun yang menjadi 
subjek dari penelitian kami adalah media massa. 

Sumber data analisis kami terbagi menjadi dua 
data, diantaranya yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer di ambil dari peneliti secara langsung 
dengan cara observasi melihat beberapa tulisan pada 
media massa yang telah diluncurkan. Sedangkan data 
sekunder di ambil dengan cara membaca, menelaah, 
dan mengumpulkan berbagai literatur buku, artikel 
maupun jurnal yang berhubungan dengan objek 
penelitian. Analisis data di awali dengan memgecek 
dan memeriksa keabsahan data dengan metode 
triangulasi, yaitu dengan cara mengecek keabsahan 
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain  dengan 
cara mengurangi dan meminimalisir adanya bias yang 
terjadi pada saat analisis dan pengumpulan data. 
Selanjutnya data tersebut di olah dan di sajikan dengan 
analisis deskriptif dan kemudian dilakukan penarikan 
kesimpulan. 

Contoh metode penelitian deskriptif  berikutnya 
yaitu studi pustaka. Metode ini pada umumnya 
dilakukan peneliti yang ingin melakukan riset atau 
penelitian yang bersumber dari literatur atau karya 
sastra seperti buku. Pada umumnya peneliti terlebih 
dahulu akan mencari sejumlah buku yang relevan 
dengan topik penelitian. Kemudian, membacanya satu 
persatu demi mendapatkan data yang diperlukan. 
Selain buku, peneliti juga bisa mengandalkan hasil riset 
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dan penelitian yang memiliki topik pembahasan 
serupa. Penelitian dengan metode studi pustaka juga 
sering disebut sebagai penelitian literatur. 

 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Paragraf sendiri memiliki posisi yang tidak 

selaras,biasanya paragraf pendahualan berada 
dibagian awal suatu kalimat,paragraf penjelas berada 
dibagian tengah atau yang biasanya tak jarang 
dianggap menggunakan isi dan  paragraf penyimpul 
berada pada bagian akhir suatu kalimat. Paragraf 
penyimpul berisi ringkasan hal yang sangat krusial 
yang biasanya sudah dibahas dalam paragraf untuk 
berkata pulang pandangan baru yang telah di 
ungkapkan. 

Paragraf sendiri wajib  memiliki sebuah inspirasi 
pokok serta kalimat penunjang yang wajib  memadai 
hal ini berfungsi untuk menyampaikan suatu 
penerangan asal pandangan baru pokok tersebut. 
Secara memadai kalimat penunjang memberikan 
penjelasan pada pandangan baru pokok pada sebuah 
paragraf.  dalam kesatuan paragraf dianggap jua 
dengan keutuhan. Suatu paragraf dapat dikatakan utuh 
Jika didalanya terdapat paragraf hanya satu wangsit 
utama. (Mc Crimmon, 1963:74: Wahab dan  
Lestari,1999:36 Syafi'ie 1988:151) 

Pada suatu pandangan baru pokok tersebut 
dijelaskan menggunakan pikiran bawahan.  Gunawan 
(2011:17) menyebutkan bahwa di hakikatnya dalam 
menulis pargraf ialah suatu aktivitas yg menyebutkan 
pikiran primer atau pandangan baru pokok.  seluruh yg 
ada didalam kalimat bisa membangun paragraf secara 
beserta serta mendukung pandangan baru pokok yg 
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sama. Jika pada suatu paragraf tadi terdapat suatu 
gagasan atau penerangan yg menyimpang 
menggunakan pandangan baru pokok, maka pada 
paragraf tersebut bisa dikatakan tak memiliki 
keutuhan atau kesatuan. wangsit pokok yg terdapat 
didalam suatu paragraf ada yg dijelaskan secara 
eksplisit ataupun secara implisit.  Secara eksplisit 
ilham pokok pada paragraf dinyatakan didalam sebuah 
kalimat,yaitu kalimat topik. Didalam kalimat tadi berisi 
ihwal isu atau suatu penjelasan yg ada di pada wangsit 
pokok.  Didalam sebuah paragraf terdapat ilham 
pokok,kalimat penjelas,serta kalimat primer. 

Pandangan baru pokok merupakan suatu gagasan 
utama dan  pikiran utama. menurut Tampubolon 
(1987:87) "wangsit pokok ialah suatu konklusi yg 
ditarik pada isi kalimat kalimat yg menghasilkan suatu 
paragraf itu." Sebagaimana yang sudah dikemukakan 
sang Kosasijh(2017:22) menyatakan bahwa gagasan 
utama atau wangsit utama artinya suatu gagasan yg 
menjadi dasar pengembangan pada sebuah paragraf. 
berdasarkan NurHadi(2016:33)"inspirasi pokok 
adalah bagian penting pada mengetahui suatu isi dari 
sebuah tulisan dan  bacaan". Hardiningsih(2008:83) 
menyatakan "Gagasan primer artinya suatu pikiran 
yang dikembangkan sehingga sebagai sebuah teks 
bacaan". Selain itu Susanti (2008:146) 
mengungkapkan bahwa gagasan utama merupakan 
gagasan yg sebagai sebuah dasar pengembangan 
paragraf. Tarigan(2008:14) menyatakan bahwa 
kalimat utama artinya sebuah perwujudan pernyataan 
ide pokok paragraf pada bentuk awam dan  tak 
berbentuk. Kalimat primer juga dapat diartikan 
menjadi sebuah kalimat yg ber struktur lengkap serta 
kalimat yang berisi satu pernyataan. Chaer (2011:71) 
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menyatakan bahwa pada setiap kalimat primer bahwa 
ada bagian yg seringkali dibicarakan yg biasa diklaim 
menggunakan topic pembicaraan serta pada sebuah 
ide atau gagasan mengenai topic pembicaraan itu 
diklaim dengan pandangan baru pembingkai. sesuai 
pendapat berasal beberapa para ahli dapat 
disimpulkan bahwa ilham utama artinya topic atau 
sebuah pesan yg disampaikan kepada pembaca dalam 
suatu paragraf. 

Kalimat Penjelas dari Kujana Rahardi (2010:110) 
kalimat penjelas merupakan kalimat yg 
mengungkapkan atau kalimat yg menjabarkan lebih 
lanjut suatu ilham utama dan  kalimat utama yg 
terdapat didalam paragraf tersebut. Lamudin 
(2018:191) jua menjelaskan bahwa kalimat penjelas 
artinya kalimat yang berfungsi buat menyebutkan 
serta mendukung pandangan baru alinea utama. 
menurut Koasasih (2017:22) gagasan penjelas adalah 
gagasan yg berfungsi buat mengungkapkan gagasan 
utama yang dinyatakan lebih asal satu kalimat. sesuai 
para pakar bahwa dapat disimpulkan kalimat penjelas 
adalah kalimat yg berfungsi buat memperjelas suatu 
ide utama atau gagasan. 

Kalimat utama, Kujan Rahardi (2017:203) 
menyatakan bahwa kalimat utama adalah kalimat yang 
mengandung sebuah ide pokok atau pikiran utama 
paragraf yang disebut dengan suatu kalimat utama 
atau kalimat pokok. menurut Lamuddin (2008:191) 
kalimat utama merupakan kalimat yang berisi suatu 
ide pokok. Jadi berdasarkan para ahli bahwa dapat 
dijelaskan kalimat utama merupakan kalimat yang 
mengandung gagasan utama mengenai suatu topic 
yang  dibahas dalam suatu paragraf.  
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Didalam suatu paragraf harus sesuai dengan ide 
pokok, kalimat utama dan kalimat penjelasnya.  Jadi 
fungsi ide pokok adalah untuk memberi penjelasan 
dari inti sebuah paragraf. Jadi maksudnya adalah agar 
seseorang pembaca dapat memahami isi dalam 
paragraf tersebut. Dan di dalam paragraf juga harus 
sesuai dengan kalimat utama karena fungsi kalimat 
utama dalam paragraf adalah untuk menjelaskan inti 
permasalahan secara umum di dalam paragraf. Selain 
itu di dalam paragraf juga harus sesuai dengan kalimat 
penjelas dan dalam paragraf kalimat penjelas ini 
berfungsi sebagai pendorong kalimat utama kalimat 
penjelas ini adalah setelah kalimat utama 

 
D. SIMPULAN  

Dari hasil yang sudah kita dapatkan sesuai dengan 
pengumpulan data yang diperoleh, dapat disimpulkan 
masih banyak masyarakat Indonesia yang salah 
menyusun paragraf pada penulisan dalam bentuk 
cerita.  Menurut KBBI, menulis berarti menghasilkan 
pikiran dan perasaan (menyusun, menulis surat, dll) 
melalui tulisan. Menulis adalah menulis dengan hati 
penulis, dan menyampaikan maksud penulis kepada 
banyak orang melalui tulisan. Kemampuan menulis 
dari hati sangat bervariasi dari orang ke orang dan 
dipengaruhi oleh latar belakang tulisan. 

Menurut Henry Guntur Tarigan dalam bukunya 
Writing Skills, disebutkan  bahwa paragraf adalah 
sebuah kalimat yang dirangkai secara sistematis dan 
logis yang merupakan kesatuan ekspresi dan pikiran 
yang berkaitan dan mengandung sebuah ide pokok 
yang berkaitan dengan Bersama. Paragraf merupakan 
sebuah urutan atau sebuah rangkaian kalimat yang 
dihubungkan secara urut agar bisa membentuk suatu 
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gagasan utama dan yang menulisnya dimulai dengan 
baris baru. Paragraf sendiri wajib  memiliki sebuah 
inspirasi pokok serta kalimat penunjang yang wajib  
memadai hal ini berfungsi untuk menyampaikan suatu 
penerangan asal pandangan baru pokok tersebut. 
Secara memadai kalimat penunjang memberikan 
penjelasan pada pandangan baru pokok pada sebuah 
paragraf.  dalam kesatuan paragraf dianggap jua 
dengan keutuhan. 
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GLOSARIUM 
 

D   
Daring  
 

: Akronim dalam jaringan yang mana 
terhubung melalui jaringan komputer, 
internet maupun terhubung dengan 
jaringan yang lainnya. 

Data primer  
 

: Jenis data yang dikumpulkan secara 
langsung dari sumber utamanya 
seperti melalui wawancara, survei, 
eksperimen, dan sebagainya. 

Data sekunder  
 

: Berbagai informasi yang telah ada 
sebelumnya dan dengan sengaja 
dikumpulkan oleh peneliti yang 
digunakan untuk melengkapi 
kebutuhan data penelitian. 

E   
EBI (Ejaan 
Bahasa 
Indonesia) 

: Ejaan terbaru dalam bahasa Indonesia 
yang disahkan dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 
2015 tentang Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia. 

Evaluasi  
 

: Proses penilaian, pengumpulan, dan 
pengamatan dari berbagai macam 
bukti untuk mengukur dampak dan 
efektivitas dari suatu objek, program, 
atau proses. 

EYD (Ejaan 
yang di 
sempurnakan)  
 

: Tata bahasa dalam Bahasa Indonesia 
yang mengatur penggunaan bahasa 
Indonesia dalam tulisan, mulai dari 
pemakaian dan penulisan huruf kapital 
dan huruf miring, serta penulisan 
unsur serapan. 
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G   
Gramatikal  
 

: Kata yang timbul dikarenakan tata 
bahasa dalam bahasa Indonesia. 
Misalnya seperti komposisi, proses 
afiksasi, dan reduplikasi. 

K   
Karya ilmiah  
 

: Karya tulis yang dibuat untuk 
memecahkan suatu permasalahan 
dengan landasan teori, metode ilmiah, 
dan contoh metode penulisan karya 
ilmiah. 

KKK (Kriteria 
Ketuntasan 
Klasikal)  

: Komponen keluaran yang diperoleh 
dari hasil suatu proses pembelajaran. 

KKM (Kriteria 
Ketuntasan 
Minimal)  
 

: Kriteria ketuntasan belajar yang 
ditentukan oleh satuan pendidikan 
dengan mengacu pada standar 
kompetensi lulusan. 

Kognitig 
piaget  
 

: Kegiatan seorang anak bagaimana ia 
beradaptasi dan menginterpretasikan 
obyek serta kejadian-kejadian yang 
terjadi di sekitar dirinya. 

M   
Metode 
kualitatif  
 

: Metode yang fokus pada pengamatan 
yang mendalam. Oleh karenanya, 
penggunaan metode 
kualitatif dalam penelitian dapat 
menghasilkan kajian atas suatu 
fenomena yang lebih komprehensif. 

P   
Pembelajaran 
E-learning  
 

: Sebuah proses belajar dan mengajar, 
yang memanfaatkan media elektronik, 
secara khusus yaitu internet, sebagai 
sistem pembelajarannya. 

Pembelajaran : Suatu model pembelajaran dengan 

https://sevima.com/10-contoh-karya-tulis-ilmiah-kti-yang-baik-benar/
https://sevima.com/10-contoh-karya-tulis-ilmiah-kti-yang-baik-benar/
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kooperatif  
 

atau strategi penggunaan kelompok-
kelompok kecil (maksimal 5 orang) 
dengan struktur anggota yang 
heterogen 

PUEBI 
(Pedoman 
Umum Ejaan 
Bahasa 
Indonesia)  

: Pedoman yang digunakan untuk bisa 
mengeja kata-kata dalam bahasa 
Indonesia dengan benar. 

S   
Sistematis  
 

: Segala usaha untuk meguraikan dan 
merumuskan sesuatu dalam hubungan 
yang teratur dan logis sehingga 
membentuk suatu sistem yang berarti 
secara utuh, menyeluruh, terpadu , 
mampu menjelaskan rangkaian sebab 
akibat menyangkut obyeknya [1] 
Pengetahuan yang tersusun secara 
sistematis dalam rangkaian sebab 
akibat merupakan syarat ilmu yang 
ketiga. 

Strategi 
pembelajaran  
 

: Suatu usaha menggunakan strategi 
yang sistematis yang dilakukan secara 
efektif untuk mendapatkan suatu 
prestasi dan juga keberhasilan dalam 
kegiatan pembelajaran. 

V   
Variabel  
 

: Pengelompokan secara logis dari dua 
atau lebih suatu atribut dari objek 
yang diteliti 
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